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ABSTRAK 

Refisi Apriliani Zega 032020037 

Gambaran Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskesmas Pembantu 

Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

(xvi + 58+ lampiran) 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang menyerang balita 

yang terjadi pada saluran pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus penderita 

akan mengalami demam, batuk, dan pilek berulang. Pengetahuan ibu sangat 

memengaruhi kejadian ISPA pada balita. Ibu yang tidak mengetahui tanda dan 

gejala ISPA pada balita tidak akan mengetahui bahwa anak terkena ISPA dan 

bagaimana cara pencegahan ISPA. Hasil survei awal di Puskemas Pembantu 

Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi didapatkan jumlah balita yang 

terkena ISPA pada tahun 2023 sebanyak 1.745 balita, sehingga peneliti tertarik 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan orangtua balita tentang ISPA. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA di Puskemas Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung 

Tinggi Tahun 2024. penelitian ini menggunakan desain deskriprif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian sebanyak 1.745 responden 

dimana teknik pengambil sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah 91 orangtua orangtua di Puskemas Pembantu Tanjung Anom. Data 

penelitian diambil menggunakan kuesioner serta observasi di lapangan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan kurang berdasarkan usia 26-35 

tahun sebesar 42,9%, pendidikan SD berpengetahuan kurang sebesar 39,6% dan 

pekerjaan IRT berpengetahuan kurang sebesar 39,6%. Diharapkan kepada 

orangtua balita dapat mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai deteksi dini 

tentang ISPA yang di programkan oleh puskesmas, serta menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat, rutin melakukan  imuniasi pada balita, dan tetap menjaga 

sirkulasi udara di lingkungan rumah. 

 

 

Kata Kunci : ISPA, Pengetahuan, Balita 

Daftar Pustaka (2018-2024) 
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ABSTRACT 

 

Refisi Apriliani Zega 032020037 

Description of the Knowledge of Parents of Children About ARI at  Tanjung Anom  

Wilayah Kerja Gunung Tinggi  2024 

 

(xvi+58+ attachment) 

 

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is a disease that affects toddlers that 

occurs in the respiratory tract caused by a viral infection. The patient will 

experience fever, cough, and recurrent runny nose. Maternal knowledge greatly 

influences the incidence of ARI in toddlers. Mothers who do not know the signs 

and symptoms of ARI in toddlers will not know that the child has ARI and how to 

prevent ARI. The results of the initial survey at the Tanjung Anom Assistant 

Health Center in the Gunung Tinggi Working Area found that the number of 

children affected by ARI in 2023 amounted to 1,745 toddlers, so the researcher 

was interested in knowing the level of knowledge of parents of toddlers about ARI. 

The purpose of the study was to describe the knowledge of parents of toddlers 

about ARI at the Tanjung Anom Assistant Health Center in the Gunung Tinggi 

Working Area in 2024. In this study using descriptive design with a cross 

sectional approach. The population in the study was 1,745 respondents with 

purposive sampling technique with a total of 91 parents at Tanjung Anom Sub-

Primary Health Center. Research data were collected using questionnaires and 

field observations. The results showed that the level of lack of knowledge based on 

age 26-35 years was 42.9%, elementary education was less knowledgeable by 

39.6% and the work of housewives was less knowledgeable by 39.6%. What can 

be done in real terms by parents to prevent the occurrence of ARI in toddlers is to 

participate in the activities of the health center. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyebab kesakitan 

dan kematian terbanyak pada balita di bawah usia 5 tahun. Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (ISPA) yang tidak diobati akan menginfeksi paru-paru dan me-

nyebabkan kematian pada balita di bawah usia 5 tahun karena mempengaruhi 

fungsi pernapasan dan menimbulkan masalah pada ventilasi saluran napas dan 

pola pernapasan yang tidak efektif. Gangguan pernafasan dan pertukaran gas 

merupakan penyebab kematian pertama. balita menderita penyumbatan saluran 

napas akibat penumpukan sekret yang berlebihan (Novikasari, Setiawati, and 

Sugiantoro 2021). Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit 

yang dapat menyebabkan kematian pada balita di bawah usia 5 tahun. ISPA dapat 

disebabkan oleh peradangan akut pada saluran pernafasan atas atau bawah yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri atau virus. Penyakit ini kebanyakan menyerang 

balita, karena balita di bawah usia 5 tahun mempunyai risiko lebih tinggi terkena 

infeksi pernafasan dibandingkan orang dewasa karena sistem kekebalan tubuh 

mereka yang lebih lemah. Gejala ini biasanya terjadi pada ISPA. Seperti sakit 

tenggorokan, nyeri saat menelan, pilek, batuk kering atau mengeluarkan lendir 

(Lamria 2023).         

 Menurut WHO (World Health Organization)  bahwa ± 13 juta anak balita 

di dunia meninggal setiap tahunnya dan kematian tersebut terdapat di negara  

indonesia pada tahun 2021 sebanyak 27.566 kematian balita meninggal karena 
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penyakit ISPA (Hanum and Bukhari 2023). ISPA menempati uratan pertama 

penyebab kematian pada bayi dan balita, ISPA juga sering menempati daftar 10 

penyakit terbanyak di rumah sakit dan puskesmas (Lazamidarmi, Sitorus, and 

Listiono 2021). Prevalensi ISPA pada balita di Sumatra Utara sebesar 8,7 persen 

(Pasaribu et al. 2021). Jumlah kasus ISPA di kota medan sebanyak 12.871 dengan 

kasus (31,7%) (Islam et al. 2023).  Untuk orangtu yang berpengetahuan kurang 

balita mempunyai resiko tehadap ISPA 4,33 kali dibandingkan dengan yang 

mempunyai pengetahuan baik(Nurwahidah and Haris 2019). Untuk orangtua yang 

berpengetahuan kurang balita mempunyai resiko terhadap penyakit ISPA 4,33 kali 

dibandingkan dengan yang mempunyai pengetahuan baik (Nurwahidah and Haris 

2019). Hasil survey yang dilakukan penelitian di Rekam Medis Puskesmas 

Pembantu Tanjung Anom  pada bulan Januari - Desember Tahun 2023 jumlah 

anak yang terkena ISPA sebanyak 1.745 balita. 

   Tingginya angka kejadian ISPA pada balita disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah faktor lingkungan, faktor individu anak serta faktor 

perilaku. Faktor lingkungan meliputi pencemaran udara dalam rumah, ventilasi 

rumah dan kepadatan hunian. Faktor individu anak meliputi umur, berat badan 

lahir, status gizi, Vitamin A dan Status imunisasi. Faktor perilaku perilu 

pencegahan dan penanggulangan ISPA pada bayi dalam menangani penyakit 

ISPA (Angelina 2022). 

   Tingkat kejadian faktor ISPA berdasarkan umur 0-5 pada pasien ISPA 

dengan presentase 82% dibandingkan dengan usia lanjut atau usia muda (Yuliati 

and Maulina 2023). Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko terkena ISPA akan 
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meningkat jika tinggal di rumah yang ventilasi rumanya yang tidak memenuni 

syarat (jendela ≥ 10% terhadap luar lantai kamar tidak dan ruang keluarga (Cora, 

Muslimin, and Adam 2020). Kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat 

berpeluang 11,9 kali menderita ISPA. Kepadatan hunian dalam rumah satu orang 

minimal menempati luas rumah satu orang minimal menempati luas rumah 9 m² 

dan luas ruang tidur minimal 8 m² dan tidak dianjurkan digunakan lebih dari dua 

orang dalam satu ruang tidur kecuali anak dibawah 5 tahun agar dapat mencegah 

penularan penyakit ISPA (Putri et al. 2020). 

   Balita yang tidak mendapat imunisasi lengkap mempunyai risiko 2,375 

kali lebih besar terkena ISPA dibandingkan anak yang mendapat imunisasi 

lengkap. (Sri 2014). Rumah yang orangtuanya mempunyai kebiasaan merokok 

berpeluang meningkatkan kejadian ISPA sebesar 7,38 di bandikan dengan rumah 

balita yang orangtuanya tidak merokok (Maulana Hasby, Zuhrupal Hadi 2021). 

   Balita yang rentan terserang ISPA karena daya tahan tubuhnya yang belum 

sempurna pada musim tanam. Pengetahuan orang tua tentang pencegahan ISPA 

berpengaruh terhadap terjadinya berulangnya ISPA pada balita. Orang tua khu-

susnya ibu diharapkan berperan sebagai pendidik, pelindung dan pengasuh balita 

yang sakit. Kurangnya informasi kesehatan yang tersedia bagi ibu dapat me-

nyebabkan perilaku yang tidak tepat atau tidak normal baik dalam pencegahan 

maupun pengobatan penyakit. (Fatin Salsabila Putri Yuki et al. 2023). 

   Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)  Jika tidak ditangani dengan baik, 

penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi yang serius. Komplikasi yang dapat 

terjadi jika penyakit ISPA tidak segera ditangani dapat mengakibatkan infeksi pa-
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ru-paru, radang selaput otak, kehilangan kesadaran, gagal napas, bahkan ke-

matian. (Sari and Resiyanthi 2020). Tingginya kejadian kasus ISPA pada anak 

usia dini disebabkan karena rendahnya pengetahuan dan sikap ibu terhadap kasus 

ISPA, sehingga pengetahuan dapat mempengaruhi tindakan ibu terkait kejadian 

ISPA. (Mendur, Sarimin, and Saban 2019). Kejadian ISPA erat kaitannya dengan 

pengetahuan orang tua terhadap ISPA, karena orang tua mempunyai tanggung ja-

wab utama dalam menjaga kesehatan. Sebagai anak-anak, mereka masih sangat 

bergantung pada orang tuanya. (Di et al. 2009). 

   Upaya perncergahannya antara lain de rngan merningkatkan perngertahuan 

orang tua te rntang pernyakit Inferksi Saluran Pe rrnafasan Akut (ISPA), pernyersuaian 

kerbutuhan nutrisi untuk mermernuhi gizi bayi, mernciptakan lingkungan yang nya-

man dan mernghindari perncertusnya. (Hanum ert al. 2023). Perran serorang ibu dalam 

merrawat anak yang sakit sangatlah pernting, karerna kerbutuhan dasar anak masih 

berrgantung pada ibu. Ibu berrperran serbagai perndidik, perndamping anak, dan pe rn-

gasuh dalam kerluarga terrdampak, khususnya anak kercil, dan salah satu faktor 

yang dapat me rmperngaruhi kerjadian ISPA be rrulang pada anak kercil, yaitu tingkat 

kersadaran ibu. Perngertahuan ibu dapat me rmbantu merncergah ISPA pada anak kercil. 

Para ibu lerbih waspada dan merlindungi anaknya dari ISPA. (Fatin Salsabila Putri 

Yuki ert al. 2023). 

   Mernurut pernerlitian (Latif e rt al. 2022), upaya yang dilakukan untuk 

merminimalisir faktor risiko yang muncul, yaitu de rngan berrupaya merngerndalikan 

risiko ISPA pada anak dibawah 5 tahun, de rngan merngadakan pernyuluhan atau 

advokasi sercara berrkala terntang bahaya ISPA se rkaligus perngobatannyan. Mernurut 
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pernerliti (Vierra Valerncia and Garcia Giraldo 2019), Dikertahui bahwa dalam upaya 

perncergahan ISPA, ternaga kerserhatan mermberrikan pernyuluhan bulanan dan konse r-

ling langsung me rngernai pernatalaksanaan ISPA pernye rdia jasa inte rrnert yang merm-

baca buku dan mernonton TV, me rmbuka jernderla sertiap pagi untuk me rnjamin sir-

kulasi udara agar rumah tidak basah, serrta mermberrsihkan rumah dari de rbu dan 

kotoran sertiap hari. 

   Inferksi ISPA dapat dicergah derngan imunisasi, cara utama lainnya adalah 

derngan mernjaga daya tahan tubuh merlalui pola hidup serhat, antara lain pola 

makan gizi serimbang dan istirahat yang cukup. (Mardiah, Merdiawati, and 

Sertyorini 2022). Mernerrapkan pola hidup be rrsih dan serhat (PHBS) merrupakan sa-

lah satu upaya pre rverntif untuk me rlawan pernyakit. Pola hidup yang tidak se rhat 

dapat mernimbulkan berrbagai pernyakit, salah satunya adalah infe rksi saluran per-

rnapasan. Serring merncuci tangan me rrupakan bagian dari pe rncergahan inferksi salu-

ran perrnapasan. (T.Vanerssa, A.Yulianto 2023). 

   Berrdasarkan uraian diatas dan fe rnomerna yang ada pe rnulis terrtarik untuk 

mernerliti te rntang Gambaran Perngertahuan Orangtua Balita Te rntang ISPA di 

Puskersmas Tanjung Anom di Wilayah Ke rrja Gunung Tinggi  Tahun 2024. 

 

1.2  Rumusan Masalah   

  Rumusan masalah yang dirumuskan be rrdasarkan latar be rlakang di atas 

adalah  “bagaimana Gambaran Pe rngertahuan Orangtua Balita Te rntang ISPA di 

Puskersmas Permbantu Tanjung Anom di Wilayah Ke rrja Gunung Tinggi  Tahun 

2024.” 
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1.3  Tujuan  

1.3.1  Tujuan umum 

 Ulntu lk merlngerltahuli “Gambaran Pe rlngerltahulan Orangtu la Balita Terlntang 

ISPA di Pulskerlsmas Perlmbantul Tanju lng Anom di Wilayah Ke rlrja Gulnulng Tinggi  

Tahuln 2024.” 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Merngiderntifikasi gambaran tingkat pe rngertahuan orangtua terntang ISPA 

pada balita berrdasarkan usia orangtua di Puske rsmas Permbantu Tanjung 

Anom di Wilayah Kerrja Gunung Tinggi  Tahun 2024. 

2. Merngiderntifikasi gambaran tingkat pe rngertahuan orangtua te rntang ISPA 

pada balita be rrdasarkan pe rndidikan orangtua di Puskersmas Permbantu 

Tanjung Anom di Wilayah Ke rrja Gunung Tinggi  Tahun 2024. 

3. Merngiderntifikasi gambaran tingkat pe rngertahuan orangtua te rntang ISPA 

pada balita be rrdasarkan pe rkerrjaan orangtua di Puske rsmas Permbantu 

Tanjung Anom di Wilayah Ke rrja Gunung Tinggi  Tahun 2024 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

  Hasil perlnerllitian ini diharapkan dapat digu lnakan serlbagai informasi te rlntang 

gambaran Pe rlngerltahulan Orangtu la Balita Te rlntang ISPA di Pu lskerlsmas Perlmbantul 

Tanjulng Anom di Wilayah Kerlrja Gulnulng Tinggi  Tahuln 2024.” 

 

 

 



7 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi pu lskerlsmas Tanju lng Anom  

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat me rnjadi perdoman bagi perrawat dan 

bidan yang ada di U lPT Pu lskerlsmas Perlmbantul  Tanju lng Anom di Wilayah 

Kerlrja Gulnulng Tinggi se rlhingga dapat merlingkatkan perlran perltulgas 

kerlserlhatan dalam merlmberlrikan perllayanan ISPA pada balita. 

2. Bagi rerlsponderln 

Serlbagai informasi serlrta berlrgulna bagi kerllu larga di Wilayah Ke rlrja  

Gu lnulng Tinggi  

3. Bagi perlnerlliti serllanjultnya 

   Hasil perlnerllitian ini diharapkan dapat me rlnjadi rerlferlrerlnsi perlnerlliti 

serllanjultnya dalam me rlmperlrlulas perlngerltahulan serlrta perlngalaman perlnerlliti berlrikultnya 

ulntulk merlmbulat perlnerllitian te rntang Perngaruh E rdukasi Mernggunakan Merdia Leraflert 

Terrhadap Perngertahuan Ibu Merrawat Balita ISPA. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

2.1.1  Defenisi ISPA 

  Inferlksi Salu rlran Perlrnapasan Aku rlt (ISPA) me rlrurlpakan singkatan dari infe rlksi 

salu rlran perlrnafasan akurlt yang me rlnye rlrang satu rl bagian dan atau rl lerlbih dari salu rlran 

napas mu rllai dari hidu rlng (salu rlran atas) hingga alve rloli (salu rlran bawah) te rlrmasu rlk 

jaringan serlperlrti sinu rls, rongga te rllinga terlngah dan ple rlurlra. Perlnyakit ISPA 

merlrurlpakan perlnyakit yang se rlring te rlrjadi pada anak, karerlna sisterlm perlrtahanan 

turlburlh anak masih rerlndah (Tambu rnan ert al. 2023). 

  Inferlksi Salu rlran Perlrnafasan Aku rlt (ISPA) dapat dijabarkan se rlbagai 

masurlknya ku rlman kerl dalam tu rlburlh manurlsia dan berlrkerlmbang biak serlhingga 

merlnimburllkan gerljala perlnyakit pada salu rlran perlrnafasan me rllalurli urldara yang dihiru rlp 

dan dikerllu rlarkan lagi mu rllai dari hidu rlng sampai parurl-parurl, lalu rl kerllurlar merllalu rli 

hidu rlng yang berlrlangsu rlng sampai derlngan 14 hari (Erdi 2023). 

2.1.2  Ertiologi ISPA 

   Inferlksi salu rlran perlrnafasan aku rlt (ISPA) te rlrdiri dari 300 je rlnis bakterlri, viru rls 

dan rikerltsia. Bakte rlri perlnye rlbab ISPA antara lain dari ge rlnurls strerlptoku rls, stafikou rls, 

pnerlurlmokoku rls, herlmofilurls, berlrderlterllia dan korinerlbakterlriurlm dan virurls perlnyerlbab 

ISPA antara lain adalah golongan miksoviru rls, adnoviru rls, koronaviru rls, 

pikornavirurls, mikoplasma, herlperlsviru rls. 

   Inferlksi salu rlran perlrnapasan aku rlt (ISPA) di pe rlngarurlhi olerlh mu rllti faktor, 

yaitu rl kondisi lingku rlngan (polurltan u rldara serlperlrti asap rokok dan asap bahan bakar 
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merlmasak, kerlpadatan anggota ke rllurlarga, kondisi verlntilasi rurlmah, kerllerlmbaban 

kerlberlrsihan, mu rlsim, su rlhurl), kerlterlrserldiaan dan erlferlktifitas perllayanan kerlserlhatan se rlrta 

langkah-langkah perlncerlgahan inferlksi urlntu rlk perlncerlgahan perlnyerlbaran (vaksin, akse rls 

terlrhadap fasilitas pe rllayanan kerlserlhatan, kapasitas ru rlang isolasi), faktor pe rlnjamurl 

(urlsia, kerlbiasaan merlrokok, kerlmampu rlan perlnjamurl merlnurllarkan inferlksi, statu rls gizi, 

inferlksi serlberllurlmnya ataurl inferlksi serlrerlntak yang dise rlbabkan olerlh phatogerln lain, 

kondisi kerlserlhatan urlmurlm) dan karakterlristik pathogerln (cara pe rlnurllaran, daya tu rllar, 

faktor virurllerlnsi misalnya gerln, ju rlmlah atau rl dosis mikroba) (alifariki oderl la 2023). 

2.1.3   Tanda dan Gerjala ISPA 

  Mernurrurt (Derlwi 2022), Salu rlran perlrnapasan merlru rlpakan bagian tu rlburlh yang 

serlringkali te rlrjangkit inferlksi olerlh berlrbagai jerlnis mikroorganismerl. Tanda dan gerljala 

inferlksi salu rlran perlrnafasan terlrgantu rlng furlngsi salu rlran perlrnapasan yang te rlrkerlna 

inferlksi tingkat kerlparahan proserls inferlksi serlrta urlsia   

  Mernurrurt (Derlwi 2022), merlnye rlburltkan tanda dan ge rljala ISPA se rlsurlai derlngan 

anatomi salu rlran perlrnafasan yang te rlrserlrang yaitu rl : 

a) Gerljala inferlksi salu rlran perlrnafasan bagian atas. Ge rljala urlmurlmnya adalah 

ingu rls berlrlerlbihan, berlrsin, hidu rlng terlrsurlmbat, mata berlrair, konju rlngtivitas 

ringan, sakit te rlnggorokan ringan hingga parah, langit-langit lu rlnak kerlring 

dan u rlvurlla posterlrior, sakit ke rlpala, malaiserl, lerlsurl, batu rlk serlringkali terlrjadi, 

dan terlrkadang timbu rll derlmam. 

b) Salu rlran perlrnafasan bagian bawah. Gerljala yang timbu rll biasanya didahu rllurli 

olerlh gerljala inferlski salu rlran perlrnafasan bagian atas se rlperlrti hidu rlng burlntu rl, 

pilerlk dan sakit terlnggorokan.   
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Tanda dan gerljala ISPA yang u rlmu rlm terlrjadi yaitu rl : 

 Derlmam, bayi barurl lahir jarang me rlngalami derlmam, te rltapi gerljala derlmam 

berlrkerlmbang antara u rlsia 6 bu rllan hingga 3 tahurln. Derlmam serlring mu rlncu rll 

serlbagai tanda pe rlrtama te rlrjadinya inferlksi. Su rlhu rl turlburlh bisa merlncapai 

39,50◦C-40◦C. 

 Merlningismurls, adalah tanda me rlningerlal tanpa infe rlksi pada merlningerls dan 

biasanya te rlrjadi serllama bayi me rlngalami derlmam dan gerljalanya terlrasa nyerlri 

kerlpala, kaku rl dan nye rlri pada pu rlnggurlng serlrta ku rldurlk terlrdapatnya tanda 

kerlring dan brurlndzinski. 

 Anorerlxia, u rlmurlmnya pada se rlmurla bayi derlngan rasa sakit. Bayi su rllit minu rlm 

dan bahkan tidak minu rlm. 

 Vomiting, biasanya hanya se rlsaat tapi bisa berlrtahan serllama bayi sakit. 

 Diarerl, biasanya terlrlihat pada inferlksi perlrnapasan karerlna inferlksi virurls. 

 Abdominal pain, sakit perlru rlt bisa diserlbabkan olerlh limfaderlnitis merlserlnterlrica. 

 Surlmbatan pada jalan nafas, salu rlran nafas yang se rlmpit rerlntan merlngalami 

obstrurlksi akibat serlksrerlsi yang tinggi. 

 Batu rlk, adalah tanda u rlmu rlm inferlksi perlrnapasan dan mu rlngkin tanda ini 

merlru rlpakan akurlt inferlksi perlrnapasan. 

 Surlara napas, biasanya whe rlerlzingi, merlngi, berlrderlrak, dan tidak ada su rlara 

napas  

2.1.4 Patofisiologi ISPA 

  Inferlksi salu rlran perlrnapasn aku rlt bagian atas biasanya me rllibatkan masu rlknya 

mikroorganismerl langsu rlng kerl mu rlkosa salu rlran perlrnapasan bagian atas. Se rlcara 
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urlmurlm, mikroorganismerl ini merlnyerlbar merllalurli inhalasi droplerlt yang terlrinferlksi. 

Faktor-faktor berlrikurlt merlncerlgah maklu rlk merlnerlmperll pada mu rlkosa lapisan rambu rlt 

yang merlmerlrangkap patogerln lerlndir yang ju rlga merlmerlrangkap makhlu rlk su rldurlt antara 

hidu rlng dan faring yang me rlncerlgah partikerll hatih kerl salu rlran napas dan serll berlrsilia 

di salu rlran u rldara bagian bawah yang me rlmbawa patoge rln kerlmbali kerl faring, akibat 

masurlknya mikroorganisme rl terlrserlbtu rl terlrjadi kerlmerlrahan, erlderlma, perlrdarahan, dan 

kadang-kadang erlksurldat yang merlru rlpakan tanda-tanda kerlru rlsakan erlpiterll. 

 Pada ISPA bawah, ke rltika se rljurlmlah kerlcil mikroba de rlngan viru rllerlnsi rerlndah 

disimpan di paru rl-parurl, perlrtahanan yang e rlferlktif dapat dibe rlntu rlk olerlh perlrtahanan 

imurln bawaan , serlperlrti erlkskalator mu rlkossiliar, proterlin antimikroba, dalam cairan 

perlrmurlkaan salu rlran napas, dan makrofag alve rlolar. Serlbaiknya, mikroba yang 

berlrjurlmalh banyak atau rl lerlbih ganas me rlnimburllkan inflamasi. Me rlskipu rln rerlspons ini 

berlrfurlngsi u rlntu rlk merlmperlrkurlat kerlkerlbalan bawaan dan pe rlnting u rlntu rlk merlmperlrkurlat 

kerlkerlbalan bawaan dan pe rlnting u rlnurltk mmerlberlrsihkan parurl-parurl dari mikroba, 

rerlspons ini berlrkontribu rlsi langsu rlng terlrhadap cerlderlra parurl-parurl dan furlngsi paru rl-paru rl 

(Arna 2024). 

2.1.5  Diagnosi ISPA 

 Kerltika pasie rln merlngalami ganggu rlan sisterlm perlrnapasan, maka dokte rlr akan 

merlmerlriksa gerljala dan perlnyakit lain yang pe rlrnah dialami. Se rllanjurltnya dokte rlr akan 

merlmerlriksa hidu rlng, terllinga, dan te rlnggorokan u rlntu rlk merlnderlterlksi kerlmurlngkinan 

inferlksi. Dokterlr ju rlga akan merlmerlriksa su rlara napas derlngan sterltoskop u rlntu rlk 

merlmantaurl apakah ada perlnurlmurlpakan cairan ataurl perlradangan pada parurl-parurl. 
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 Jika pasierln merlngalami serlsak napas, dokterlr akan me rllakurlkan perlmerlriksaan 

kadar (satu rlrasi) oksigerln di dalam tu rlburlh derlngan alat pu rllserl oxymerltry. Bila ISPA 

diserlbabkan olerlh virurls, dokterlr tidak akan me rllakurlkan perlmerlriksaan lerlbih lanju rlt, 

karerlna dapat se rlmbu rlh serlndiri serlterllah berlberlrapa minggu rl. Merlski berlgiturl, perlrbaikan 

maurlpurln perlrburlrurlkan gerljala perlrlurl terltap dipantaurl. Bila dicu rlrigai terlrdapat ku rlman 

khurlsurls yang me rlnyerlbabkan ISPA, dokte rlr akan merllakurlkan perlngambilan sampe rll 

dahak ataurl urlsap terlnggorokan u rlntu rlk diperlriksa di laboratoriu rlm. Bila inferlksi 

merlnye rlrang paru rl-parurl, dokterlr akan me rllakurlkan perlmerlriksaan foto Rontge rln dada 

ataurl CT scan, u rlntu rlk merlmerlriksa kondisi paru rl-paru rl (Merihindra ert al. 2021) 

2.1.6  Faktor Risiko Inferksi Salu rran Perrnafasan Akurt 

  Proserls terlrjadinya perlnyakit diserlbakan adanya inte rlraksi antara agerlnt ataurl 

fakot perlnyerlbab perlnyakit, manurlsia serlbagai perlnjamu rl ataurl host dan faktor te rlrserlbu rlt 

di kerlnal trias perlnyerlbab perlnyakit. Be rlrat ringannya pe rlnyakit yang dialami amat 

diterlntu rlkan olerlh sifat-sifat dari mikroorganisme rl serlbagai perlnyerlbab perlnyakit serlperlrti 

patogerlnitas, virurllerlnsi, antigerlnitas, dan inferlktivitas. 

1. Faktor Lingku rlngan 

Faktor lingku rlngan adalah kondisi erlksterlrnal yang berlrkontribu rlsi pada proserls 

perlnyakit. ingku rlngan merlrurlpakan sermura serl yang merngerlilingi serorang individu r, 

baik fisik, biologis, dan sosial. Lingku rngan mermperngarurhi prosers masurknya pern-

gertahuran kerlompok dalam diri individur ker dalam lingku rngan terrderkatnya. Hal ini 

diserbabkan ada tidaknya interraksi timbal balik yang ditanggapi masing-masing 

serbagai informasi. 

 Verlntilasi 
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Verlntilasi adalah su rlatu rl urlsaha u rlntu rlk merlnyerldiakan u rldara serlgar, merlncerlgah 

akurlmurllasi gas berlracurln dan mikroorganismerl, merlmerllihara terlmperlratu rlr dan 

kerllerlmbaban optimu rlm terlrhadap u rldara di dalam ru rlangan. (zairinayati 2022). 

Berlrdasarkan pe rlnerllitian (Nova, Rachmawati, and Siahaine rnia 2021), merlngatakan 

serlbagian berlsar rerlsponderln merlmiliki kondisi verlntilasi rurlmah tidak merlmerlnurlhi syarat 

kerlserlhatan (80,2%) artinya ve rlntilasi rurlmah kurlrang dari 10% lu rlas lantai pada saat 

merllakurlkan obserlrvasi dan perlngu rlkurlran hampir se rlmurla rerlsponderln ada ru rlmah 

rerlsponderln yang merlnurlturlp verlntilasi derlngan plastik dan perlnu rlturlp lainnya. 

 Kerlpadatan hu rlnian 

 Kerlpadatan hu rlnian dapat me rlmperlngarurlhi kurlalitas u rldara di dalam rurlmah, 

dimana serlmakin banyak ju rlmlah perlnghurlni maka akan se rlmakin cerlpat urldara di 

dalam rurlmah maka akan me rlngalami perlncerlmaran u rldara (zairinayati 2022). 

Berlrdasarkan perlnerllitian (Nova ert al. 2021), ada serlbanyak 66,0% anak balita yang 

merlngalami ISPA, berlrterlmpat tinggal de rlngan kerlpadatan hu rlnian yang tidak 

merlmerlnurlhi syarat dan akan be rlrdampak pada ke rlserlhatan salah satu rlnya ganggu rlan 

perlrnafasan. 

2. Faktor Individurl anak 

Faktor individu rl merlrurlpakan karakte rlristik dan perlrilakurl pribadi prerldiposisi 

gerlnerltik, imu rlnologis dan kerlrerlntanan terlrkait berlrhurlburlngan derlngan kerlmurlngkinan 

tingkat kerlparahan perlnyakit. 

 Urlmu rlr anak 

Bayi dan anak-anak merngalami pe rningkatan kerjadian pernyakit pernafasan 

yang dise rbabkan ole rh virurs pad anak u rsia dini. ISPA biasanya me rnyerrang bayi 
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dan anak kercil, namu rn kercurali ganggu ran imu rnitas pada bayi dan anak ke rcil, ISPA 

dapat mernyerrang serlurrurh tu rburh (Wahyu rni erka 2020). Berlrdasarkan perlnerllitian 

(Yurliana Hu rtasoit and Argarini 2023). Perlrserlntaserl ISPA te rlrtinggi terlrjadi pada 

kerllompok u rlsia balita yaitu rl 13,7% dan te rlrerlndah pada kerllompok u rlsia 15 sampai 24 

tahurln derlngan perlrserlntaserl 7,8% .Berlrdasarkan hasil perlnerllitian (Irianto, Lerstari, and 

Marliana 2021), didapatkan bahwa kerljadian ISPA balita u rlmurlr 1-5 tahurln terlrbanyak 

adalah ISPA ringan 83,3%, de rlngan ju rlmlah rerlsponderln dan u rlntu rlk ISPA se rldang 

berlrjurlmlah 11 rerlsponderln derlngan prerlserlntaserl 16,7%.  

 Berlrat badan lahir Re rlndah 

Pada bayi de rlngan berlrat badan lahir (BBLR), pe rlmberlntu rlkan zat anti 

kerlkerlbalan ku rlrang serlmpurlrna, berlrisiko terlrkerlna perlnyakit inferlksi serlhingga risiko 

kerlmatian merlnjadi lerlbih berlsar dibanding de rlngan berlrat badan lahir normal 

(Wahyu rni erka 2020).  Perlnerllitian yang dilaku rlkan (Lerstari and Adisasmita 2021) di 

purlskerlsmas bu rlmi mas kerlcerlmatan batanghari lampu rlng timu rlr bahwa balita yang 

merlmiliki BBLR be rlrerlsiko serlberlsar 4,5 kali (95%) me rlngalami ISPA dibandingkan 

balita BB lahir normal. Be rlrdasarkan perlnerllitian (Su rlryadinata and Imu rlnisasi 2020) 

berlrat badan lahir re rlndah terlrdapat 19 rerlsponderln derlgan BBLR me rlngalami ISPA 

berlrjurlmlah 16 rerlsponderln (84,2%). 

 Statu rls gizi 

Kondisi gizi yang bu rlrurlk berlrdampak pada banyak orang dan siste rlm karerlna 

kondisi gizi yang bu rlurlrk serlring kali dibare rlngi derlngan ku rlrangnya zat gizi 

mikro/makro lain yang se rlberlnarnya dibu rlturlhkan. (zairinayati 2022). merlnurlnju rlkan 

bahwa anak derlngan statu rls gizi burlrurlk merlmpu rlnyai kerlmu rlngkinan 9,27 kali lerlbih 
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berlsar urlntu rlk terlrkerlna pnerlurlmonia dibanding anak derlngan statu rls gizi normal . 

Berlrdasarkan perlnerllitian (Wijiasturtik and Nikmah 2023), perlmerlriksaan statu rls gizi 

yang tidak normal atau rl normal diu rlkurlr derlngan Berlrat badan dimana bayi de rlngan 

gizi bu rlrurlk merlmpu rlnyai kerlmurlngkinan 94% lerlbih berlsar terlrkerlna ISPA dibandingkan 

bayi derlngan gizi normal. 

 Statu rls imurlnisasi 

 Vaksinasi berrasal dari kata imu rln yang berrarti kerbal ataur rerlasterln. Anak 

yang divaksin berrarti kerbal terrhadap pernyakit te rrterntu r. Dalam imurnologi, kurlan 

ataur racurln adalah antigern. Vaksinasi me rrurpakan u rpaya me rningkatkan daya tahan 

turburh terrhadap su ratu r pernyakit yang dapat dicapai merlalu ri vaksinasi. (zairinayati 

2022). Hasil perlnerllitian (Wijiasturtik and Nikmah 2023), bahwa imurlnisasi yang 

tidak lerlngkap merlningkatkan risiko ISPA pada anak ke rlcil serlberlsar 95%. 

3.  Faktor Perlrilakurl 

Faktor perlrilakurl dalam perlncerlgahan dan perlnanggu rllangan perlnyakit ISPA 

pada bayi dan balita dalam hal ini adalah prakte rlrk perlnanganan ISPA di ke rllurlarga 

yang baik dilaku rlkurlkan olerlh ibu rl, bapak, atau rlpurln anggota kerllurlarga lainnya (Massa 

2023). Perlrilaku rl kerllurlarga yang se rlring merlnye rlbabkan kasu rls ISPA pada anak ke rlcil 

antara lain me rlrokok di dalam rurlmah, adanya anggota ke rllurlarga perlnderlrita ISPA di 

dalam rurlmah, merlnurlturlp mu rllurlt saat batu rlk atau rl berlrsin dise rlkita anak kerlcil, 

kerlberlrsihan rurlmah yang bu rlrurlk, perlnggurlnaan kerllambu rl, merlmbawa anak berlrsama. 

Merlrerlka merlmasak, dan kerlgagalan kerllurlarga dalam me rlnye rldiakn lingku rlngan hidu rlp 

yang serlhat bagi ke rllompok sosial miskin, rerlntannya anak di bawah 5 tahu rln 

terlrhadap serlrangan berlrbagai perlnyakit me rlnurllar, terlrmasurlk ISPA (Herrawati, Indrini, 
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and Kristanti 2021).  Berlrdasarkan perlnerllitian (Herriyati, Sari, and Page r 2022), 

bahwa ISPA banyak dite rlmurlkan pada bayi yang te rlrpapar asap te rlmbak yaitu rl 66 

bayi (71,1%) dibandingkan bayi (28,3%) yang tidak te rlrpapar asap termbakaur  

2.1.7  Perncergahan ISPA 

  Mernurrurt  (Yurlia 2022), Perlncerlgahan perlnyakit ISPA te rlrbagi merlnjadi 3 

bagian perlncerlgahan primerlr, perlncerlgahan terlrsierlr,  serlkurlnderlr. Bahwa u rlpaya 

perlncerlgahan perlnyakit perlrnafasan yang baik, me rlncerlgah anak sakit, me rlncerlgah anak 

merlrokok, vaksinisasi le rlngkap, serllalu rl datang kerl posyandu rl, merlnghindari derlburl dan 

serllalurl merlmberlrsihkan ru rlmah. Yang me rlnurlnju rlkan bahwa me rltoderl perlndidikan 

kerlserlhatan dapat dite rlrapkan pada individu rl baik berlrurlpa bimbingan dan konserlling, 

wawancara, mau rlpurln perlnderlkatan massal, namu rln perlnderlkatan individu rlal lerlbih 

erlferlktif serlhingga perlrsalinan dapat terlpat sasaran rerlsponderln terlpat. 

1. Perlncerlgahan primerlr 

 Imu rlnisasi 

Imu rlnisasi adalah cara u rlntu rlk merlnjadikan serlserlorang ke rlbal terlrhadap su rlaturl 

perlnyakit me rlnurllar serlcara aktif dan imu rlnisasi harurls dilaku rlkan derlngan 

lerlngkap karerlna akan be rlrperlngarurlh terlrhadapt perlnyakit ISPA. Te rlrdapat 

berlberlrapa jerlnis imu rlnisasi yaitu rl imurlnisasi BCG, DPT, Polio, Campak, dan 

Herlpatitis B de rlngan dilaku rlkannya imu rlnisasi maka dapat me rlncerlgah 

terlrjadinya ISPA. 

 Perlmerlnurlhan statu rls gizi 

Kerlku rlrangan gizi dapat me rlnye rlbabkan dampak yang sangat se rlriurls 

diantaranya fisik tidak tu rlmbu rlh derlngan kodratnya se rlrta kerlcerlrdasan dan 
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perlrkerlmbangan tidak optimal, daya tahan tu rlburlh merlnurlrurln serlhingga perlnyakit 

mu rldah masurlk kerl dalam tu rlburlh dan dapat merlningkatkan rerlsiko kerlsakitan 

pada ISPA. Gizi be rlrperlran sangat berlsar dalam perlmerlliharaan kerlserlhatan 

turlbu rlh balita. Apabila balita me rlngalami statu rls gizi yang ku rlrang maka 

kurlman akan mu rldah masu rlk dan me rlnyerlrang tu rlburlh manu rlsia maka terlrjadilah 

ISPA. U rlntu rlk merlnjaga agar balita te rltap serlhat maka dijaga u rlntu rlk 

perlmerlnurlhan statu rls gizinya. 

 Merlningkatkan perlngerltahurlan orangtu rla 

Urlsia anak balita se rlring te rlrkerlna dampak dari ku rlrangnya perlngerltahurlan 

orangtu rla merlngerlnai perlnyakit ISPA se rlhingga dalam perlrturlmbu rlhannya tu rlbu rlh 

balita masih sangat re rlntan terlrkerlna inferlksi. Serlbagai orangtu rla ju rlga harurls 

merlngerltahurli dampak nerlgativerl dari perlnyakit ISPA contonya ISPA ringan 

bisa merlnjadi pnerlurlmonia dan dapat me rlngakibatkan kerlmatian jika tidak 

ditangani serlgerlra. Merlngatu rlr pola makan balita se rlrta merlnciptkan lingku rlngan 

yang se rlhat dan nyaman jadi orangtu rla harurls merlngerltahurli cara-cara 

merlncerlgahnya (Ashar 2022). 

2. Perlncerlgahan terlrsierlr 

 Kerltika berlrsin serlbaiknya me rlnurlturlp hidu rlng derlngan tisu rl ataurl tangan agar 

virurls yang ada didalam tu rlburlh tidak merlnyerlbar kerl oranglain serlhingga dapat 

merlnye rlbabkan perlnyakit ISPA. 

 Merllakurlkan perlncarian perlnderlrita ISPA dan be rlrikan serlgerlra perlngobatan yang 

terlpat serlrta serldiakan fasilitas u rlntu rlk perlnerlmurlan dan perlngobatan perlnderlrita 

agar tidak merlnurllarkan perlnyakitnya pada oranglain (Ashar 2022). 
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3. Perlncerlgahan serlkurlnderlr  

Jika ISPA tidak ditangani derngan baik dan cerpat, maka dapat berrakibat fa-

tal. Pernghapu rsan kersernjangan dalam perncergahan mu rncu rlnya ISPA dapat dilakur-

kan derngan berrbagai u rpaya, serperrti. 

 Merlncerlgah proserls lerlbih lanju rlt derlngan cara merllaku rlkan perlngobatan serlcara 

berlrkerlsinamburlngan serlhingga dapat terlrcapai proserls perlmurllihan yang baik. 

 Merllakurlkan perlrawatan khu rlsurl serlcara berlrkala gurlna me rlmperlrolerlh perlmurllihan 

kerlserlhatan yang lerlbih baik (Ashar 2022) 

 

2.2  Pengetahuan 

2.2.1 Derfernisi Perngertahuran 

 Perngertahuran adalah hasil perngertahuran dan murncu rl serbagai hasil perrserpsi 

terrhadap objerk-objerk yang terrlihat. Perrserpsi dilaku rkan merlaluri inderra manursia 

yaitu r pernglihatan, pernderngaran, perrserpsi, rasa dan perraba. Serbagian bersar infor-

masi datang me rlaluri mata dan indra merrerka. Tanpa informasi, (Maherndra, Jaya, 

and Lurmban 2019). 

2.2.2 Tingkat Perngertahuran 

  Mernurrurt (Swarjana kerturt 2022), pada tingkat kognitif bloom me rlmbagi 

merlnjadi 6 tingkatan yang me rlncangku rlp perlngerltahurlan, perlmahaman, aplikasi, 

analisis, sinterlsis, dan erlvalu rlasi. 

 Perlngerltahurlan (Knowlerldgerl) 

 Tingkatan perlngerltahurlan merlrurlapakan tingkatan tu rljurlan kognitif yang paling 

bawah. Tingkatan tu rljurlan perlngerltahurlan ini u rlmu rlmnya terlrkait derlngan 
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kerlmampu rlan serlserlorang u rlntu rlk merlngingat hal-hal yang perlrnah diperllajarinya 

yang dikerlnal derlngan rerlcall. 

 Perlmahaman (comprerlherlnsion) 

Perlmahaman diartikan se rlbagai kerlmampurlan u rlntu rlk merlmahami serlcara 

lerlngkap serlrta familierlr derlngan situ rlasi, fakta dan lain-lain. Perlmahaman yang 

baik merlmurlngkinkan bagi se rlserlorang u rlntu rlk mampu rl merlnjerllaskan objerlk atau rl 

serlsu rlatu rl derlngan baik me rmahami merncakurp berberrapa hal, diantaranya 

mernafsirkan, merncontohkan, me rngklasifikasikan, me rrangku rm, 

mermbandingkan, dan mernjerlaskan. 

 Aplikasi (Application) 

Aplikasi dapat diartikan se rlbagai kerlmampurlan u rlntu rlk merlnggurlnakan apa 

yang te rllah dipahami atau rl diperllajari dalam situ rlasi nyata u rlntu rlk 

merlnye rllasaikan masalah dan aplikasi ini biasaya te rlrkait derlngan durla hal 

perlnting yaitu rl merlngerlkserlku rlsi, dan merlngimplerlmerlntasikan. 

 Analisis (Analysis) 

 Bagian dari aktivitas kognitif yang te rlrmasurlk dalam proserls urlnturlk merlmbagi 

materlri merlnjadi berlberlrapa bagian dan bagaimana bagian-bagian terlrserlbu rlt 

dapat terlrhurlburlng satu rl sama lain. misalnya me rlmberldakan, 

merlngorganisasikan, dan me rlngatriburlsikan. 

 Sinterlsis (syntherlsis) 

  Kerlmampu rlan urlntu rlk merlnghimpu rln agar mampu rl merlnghurlburlngkan bagian-

bagian me rlnjadi berlntu rlk yang baru rl ataurl merlnyu rlsurln berlberlrapa kompone rln 

perlnting serlhingga serlcara kerlserllurlrurlhan merlnjadi formu rllasi yang barurl. 

1. Baik  

2. Cukup  

3. Kurang  
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 Erlvalu rlasi (erlvalu rlation) 

Kerlmampu rlan urlntu rlk merlnilai serlsurlatu rl berlrdasarkan krite rlria terlrterlntu rl. Misalnya 

merlngambil kerlpurlturlsan berlrdasarkan perlnilaian derlngan kriterlria terlrterlntu rl.  

2.2.3  Faktor-Faktor Yang Mermperngarurhi Perngertahuran 

Faktor-faktor yang me rlmperlngarurlhi perlngerltahurlan me rlnurlrurlt (Purrwita E rva 

2024) adalah serlbagai berlriku rlt : 

a. Faktor Interrnal 

1. Perndidikan 

Perndidikan berrarti bimbingan yang dibe rrikan serserorang kerpada orang lain 

terrhadap su ratu r hal agar me rrerka mermahami. Makin tinggi pe rndidikan 

serserorang sermakin mu rdah pu rla merngaksers informasi, dan pada akhirnya 

sermakin banyak pu rla perngertahuran yang dimilikinya se rbaliknya se rserorang 

derngan tingkat pe rndidikan rerndah akan mernghambar perrkermbangan sikap 

serserorang terrhadap pernerrimaan informasi. 

2. Urmu rr 

Berrtambahnya u rmurr serserorang akan te rrjadi perru rbahan pada asperk psikis 

dan psikologis (me rntal). Perrturmbu rhan fisik sercara garis be rsar ada ermpat 

katergori perrurbahan, yaitu r perrurbahan urkurran perru rbahan, yaitu r perrurbahan 

prerserpsi. 

3. Minat 

Serbagai su ratu r kercernderrurngan atau r keringinan yang tinggi te rrhadap sersuratu r. 

Minat mernjadikan serserorang u rntu rk merncoba dan me rnerkurni su ratu r hal dan 

pada akhirnya dipe rrolerh perngertahuran yang lerbih dalam. 
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4. Perngalaman 

Perngalaman adalah su ratur kerjadian yang perrnah dialami se rserorang dalam 

berriterraksi derngan lingku rngannya. Ada ke rcernderrurngan perngalaman yang 

baik serserorang akan berrursaha u rntu rk merlurpakan, namu rn jika perngalaman 

terrhadap obje rk terrserburt me rnyernangkan maka se rcaar psikologis akan 

timburl kersan yang mermberkas  

b.   Faktor erksterrnal 

1. Perkerrjaan  

Lingku rngan perkerrjaan dapat me rnjadikan serserorang mermperrolerh 

perngalaman dan perngertahuran baik sercara langsu rng mau rpurn tidak 

langsu rng. 

2. Kerburdayaan 

Kerburdayaan lingku rngan serkitar, apabila dalam su ratur wilayah mermpurnyai 

burdaya u rnturk mernjaga kerberrsihan lingkurngan maka sangat mu rngkin 

masyarakat se rkitarnya mermpurnyai sikap u rnturk serlalur mernjaga kerberrsihan 

lingku rngan. 

3. Informasi 

Kermu rdahan mermperrolerh informasi dapat me rmbantur mermperrcerpat 

serserorang urntu rk mermperrolerh perngertahuran yang baru r. 

4. Perrserpsi  

Perrserpsi yaitu r merngernal dan me rmilih objerk serhu rburngan derngan tindakan 

yang akan diambil. 

5. Motivasi 
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Motivasi me rrurpakan su ratu r dorongan keringinan dan te rnaga pernggerrak yang 

berrasal dari dalam diri se rserorang u rntu rk merlaku rkan sersuratu r derngan 

merngsampingkan hal-hal yang ku rrang berrmanfaat agar motifasi mu rncu rl 

diperrlurkan  rangsangan dalam dan lu rar individu. 

2.2.4  Perngu rkurran tingkat perngertahuran 

  Mernurrurt (Purrwita Erva 2024), Perngurkurran perngu rtahuran dapat dilaku rkan 

derngan wawancara atau r angkert yang me rnanyakan te rntang isi mate rri yang ingin 

diu rkurr dari su rbjerk pernerlitian atau r rerspondern. Perngertahu ran serserorang ditertapakan 

mernurrurt hal-hal berrikurt : 

a. Bobot I  : tahap tahur dan permahaman 

b. Bobot II : tahap tahur, permahaman, aplikasi dan analisis 

c. Bobot III : tahap tahur, permahaman, aplikasi, analisis, sinte rsis,  ervalu rasi 

  Mernurrurt (Purrwita Erva 2024), terrdapat tiga kate rgori tingkat perngertahuran 

yang didasarkan pada nilai pre rserntaser serbagai berrikurt : 

a. Tingkat perngertahuran katergori baik jika nilainya > 75% 

b. Tingkat perngertahuran katergori cu rkurp jika nilainya 56-74% 

c. Tingkat perngertahuran katergori ku rrang jika nilainya <55% 

 

2.3  Tinjaun Umum Tentang Balita  

2.3.1  Derfernisi Balita  

 Mernurrurt (Ardiansyah 2022), Balita atau r anak dibawah u rsia lima tahurn 

dapat diserbu rt derngan balita. Balita dibe rdakan mernjadi du ra yaitu r batita dan balita, 

batita adalah anak yang be rrurmurr 1-3 tahurn dan balita adalah anak yang be rrurmu rr 
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3-5 tahurn. Masa kanak-kanak me rrurpakan masa yang sangat pe rnting dalam prosers 

turmbu rh kermbang manursia, masa turmburh kermbang ini jurga merrurpakan tonggak 

perrturmbu rhan dan perrkermbangan pada masa yang te rrjadi derngan cerpat dan tidak 

berrakhir, olerh karerna itu r serring dise rburt derngan masa kanak-kanak. Ursia ermas ataur 

kerderwasaan.  

2.3.2  Karakterristik Balita 

Mernururrurt (Sri 2021), merlnyatakan bahwa karakte rlristik balita dibagi 

merlnjadi 2 bagian yaitu rl 

a) Anak u rlsia 1-3 tahurln, merlrurlpaka konsurlmerln pasif artinya anak me rlnerlrima 

makanan yang dise rldiakan orangtu rlanya. Laju rl perlrturlmbu rlhan urlsia balita lerlbih 

berlsar dari u rlsia praserlkolah serlhingga diperlrlurlkan jurlmlah makanan yang 

rerllatif berlsar perlrurlt yang le rlbih kerlcil merlnyerlbabkan ju rlmlah makanan yang 

mampu rl diterlrimanya dalam 10 serlkali makan lerlbih kerlcil bila dibandingkan 

derlngan anak yang u rlsianya le rlbih berlsar olerlh serlbab iturl, pola makan yang 

diberlrikan adalah porsi kerlcil derlngan frerlkurlerlnsi serlring. 

b) Anak u rlsia praserlkolah 3-5 tahurln, anak merlnjadi konsu rlmerln aktif yang mu rllai 

merlmilih makanan yang disu rlkainya. Pada u rlsia ini be rlrat badan anak 

cerlnderlrurlng merlngalami pe rlnurlrurlnan yang dise rlbababkan karerlna anak 

berlraktivitas le rlbih banyak dan murllai merlmilih mau rlpurln merlnolak makanan 

yang dise rldiakan orangtu rlanya. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep  

Kerlrangka konserlp adalah serkurmpurlan prosers reralitas yang berrturjuran urnturk 

mermerdiasi dan me rngermbangkan stru rktu rr terori serhingga dapat me rnjerlaskan 

hurburngan antara variabe rl yang dipe rlajari dan yang tidak dipe rlajari. Kerrangka 

konserptu ral mermbantur merngatasi teroritis  (Nurlrsalam, 2020). 

Bagan 3.1   Kerangka Konsep Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA      

di Puskemas Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung 

Tinggi Tahun  2024 

 

 

 

Perngertahuran Orangtu ra balita tern-

tang ISPA sercara interrnal 

1. Ursia 

2. Perndidikan 

3. Perkerrjaan 

 

 

 

 

Baik 

Curkurp 

Kurrang 

 

 

 

Kerlterlrangan : 

 : Variaberll yang diterlliti 

 : Variaberl tidak diterliti 

 : Hurburngan antar variaberl  

 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengetahuan 

secara eksternal 

1. Pekerjaan 

2. Kebudayaan 

3. Informasi 

4. Persepsi  

5. Motivasi  
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3.2.  Hipotesis Penelitian 

 Hipoterlsis adalah perlrnyataan atau rl asurlmsi terlntang hu rlburlngan antara du rla 

variaberll ataurl lerlbih yang diharapkan dapat me rlnjawab su rlatu rl perlrnyataan perlnerllitian. 

Serlrtiap hipoterlsis terlrdiri dari su rlatu rl urlnit ataurl bagian dari su rlatu rl masalah (Nurlrsalam, 

2020). Perlnerllitian ini tidak me rlmpu rlnyai hipoterlsis karerlna perlnerllitian ini 

merlnggambarkan su rlatu rl variaberll, bu rlkan hurlburlngan ataurl perlngarurlh. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Rancangan Penelitian 

 

  Rancangan perlnerllitian me rrurpakan furngsi yang sangat pe rnting dalam 

pernerlitian yang me rmurngkinkan perngerndalian maksimal atas be rberrapa faktor yang 

mermperngarurhi kerakurratan hasil. Istilah de rsain pernerlitian digu rnakan dalam du ra 

cara yaitu r merngiderntifikasi perrmasalahan yang dihadapi akhir dan pe rngurmpu rlan 

data serrta merderfernisikan stru rktu rr pernerlitian yang akan dilaku rkan (Nurlrsalam, 

2020).  

  Adapu rln rancangan perlnerllitian yang digu rlnakan adalah me rltoderl perlnerllitian 

derlskriptif derlngan derlsain cross se rlctional. Cross serlctional adalah je rlnis perlnerllitian 

yang merlnerlkankan waktu rl perlngurlku rlran/obserlrvasi data variabe rll inderlperlnderlnt dan 

derlperlnderlnt hanya satu rl kali pada satu rl saat (Nurlrsalam, 2020). 

 

4.2   Populasi dan Sampel 

4.2.1   Popu rllasi   

  Dalam pernerlitian ini, popu rlasi (misalnya lansia, klie rn) yang mermernihi 

kriterria yang te rlah diternturkan adalah popu rlasi (Nu rlrsalam, 2020). Popu rllasi dalam 

perlnerllitian ini se rlbanyak 1.745 balita di pu rlskerlsmas perlmbanturl tanjurlng anom 

wilayah kerlrja purlskerlsmas gurlnurlng tinggi. 

4.2.2   Samperll 

  Samperl adalah bagian yang terrdiri dari kerlompok sasaran yang dapat di-

jadikan samperl. (Nurlrsalam, 2020). Pada pe rlnerllitian sampe rll dipilih derlngan 

merlnggurlnakan pu rlrposiverl sampling yang me rlrurlpakan su rlatu rl terlknik perlnerltapan 
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samperll derlngan cara merlmilih samperll diantaranya popurllasi serlsurlai yang 

dikerlherlndaki perlnerlliti serlhingga sampe rll terlrserlburlt dapat me rlwakilkan karakte rlristik 

popurllasi yang te rllah dikerlnal serlberllu rlmnya (Nu rlrsalam, 2020) 

  Adapu rln kriterlria inklurlsi dalam perlnerllitian ini adalah serlbagai berlrikurlt : 

1. Sermura orangtu ra yang me rmpu rnyai Balita u rsia 1-5 tahurn di purskersmas 

tanjurm anom 

2. Berrserdia mernjadi rerspondern 

3. Orangtu ra yang bisa mermbaca dan mernurlis 

  Rurlmu rls yang digu rlnakan perlnerlliti u rlntu rlk merlnghitu rlng ju rlmlah samperll adalah 

rurlmurls vincerlnt. 

Rurlmurls :    
                

                   
 

Kerlterlrangan : 

n = berlsar samperll 

N = ju rlmlah samperll 

Z  = nilai standar normal (1,96) 

P = perlrkiraan popu rllasi jika su rldah dikerltahurli, dianggap 50%(0,5) 

G = derlrajat perlnyimpanan (0,1) 

  Perlnerltapan samperll jika popu rllasinya dikerltahurln1.745, maka sampe rll yang 

didapat adalah serlbagai berlrikurlt : 

  Perlnyerllerlsaian : n = 1.745 x (1,96)² x 0,5 (1-0,5) 

       1745 +  0,01 +1,96² x 0,5 (1-0,5) 

    

    n = 1745 x 3,8416 x 0,25 

        1746 x 0,01 + 3,8416 x 0,25 

 

    n = 16. 758.980 
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        17,46 + 0,9604 

 

    n = 16. 758, 980 

        18,4204 

    n = 90,98 

 

    n =  91 

 

 

 

4.3  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1 Variaberl Pernerlitian  

Merlnu rlrurlt Nurlrsalam (2020), variaberll adalah karakte rlristik yang me rlmberlrikan 

nilai berlnda terlrhadap serlsurlatu rl (berlnda, manu rlsia, dan lain-lain). dalam riserlt variaberll 

dikarakterlristikan serlbagai derlrajat ju rlmlah dan ju rlga perlrberldaan. Variaberll ju rlga konserlp 

dari berlrbagai le rlverll abstrak yang diartikan se rlbagai serlsurlatu rl fasilitas u rlntu rlk 

merlngurlkurlr dan merlmanipurllasi perlnerllitian. 

Variaberll dalam perlnerllitian ini adalah perlngerltahurlan orangtu rla balita terlntang 

ISPA di Pu rlskerlsmas Perlmbanturl Tanju rlng Anom. 

4.3.2 Derfernisi Operrasional  

 Derlferlnisi operlrasional adalah de rlferlnisi berlrdasarkan karakte rlristik yang dapat 

diamati dari se rlsurlatu rl yang dide rlferlnisikan terlrserlburlt. Dapat diamati artinya 

merlmurlngkinkan perlnerlliti u rltnu rlk merllakurlkan obserlrvasi ataurl perlngurlkurlran serlcara 

cerlrmat terlrhadap su rlatu rl objerlk ataurl ferlnomerlna yang kerlmu rldian dapat diu rllang lagi 

olerlh orang lain (Nu rlrsalam, 2020). Derlferlnisi operlrasioanal perlnerllitian ini te rlrdiri dari 

satu rl variaberll, yaitu rl Gambaran perlngerltahurlan orangtu rla balita te rlntang ISPA di 

Purlskerlsmas Perlmbanturl Tanju rlng Anom di Wilayah  Ke rlrja Gurlnurlng Tinggi Tahu rln 

2024. 
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Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Orangtua Balita  

Tentang ISPA di Puskesmas Pembantu Tanjung Anom  Wilayah 

Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 
Variabel 

Independent 

 

Defenisi 

Operasional Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Urmurr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perndidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkerrjaan 

urmurr adalah  

batas ursia 

yang dimiliki 

orangtura balita 

berrdasarkan 

tingkat 

perngertahuran 

orangtura balita 

terntang ISPA. 

 

perndidikan 

adalah staturs 

perndidikan 

yang dite rmpurh 

ole rh orangtura 

balita de rngan 

burkti ijazah 

serkolah 

 

perkerrjaan 

adalah 

kergiatan atau r 

profe rsi yang 

dimiliki 

orangtura balita 

dalam 

merlakurkan 

kergiatan se rtiap 

hari 

 

Derngan 

mernanyakan 

tanggal lahir 

orangtura  

dan me rminta 

tanda 

pernge rnalan 

diri 

 

 

perrnyataan 

rersponde rn 

terntang 

ijazah 

terrakhir 

 

 

 

 

kergiatan 

sertiap hari 

Kurersione rr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurersione rr 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurersione rr 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 22-25 tahurn 

(Re rmaja) 

 26-35 tahurn 

  (De rwasa Awal) 

 36-39 tahurn 

  (De rwasa Akhir) 

  

 

 

 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Perrgurruran 

tinggi 

 

 

 

 

 IRT 

 Pergawai swasta 

 Wiraswasta 

 PNS 

 Pertani 

 Lain-lain 

 

4.4   Instrumen Penelitian 

  Instru rlmerln perlnerllitian adalah alat-alat yang akan digu rlnakan u rlntu rlk 

perlngurlmpu rllan data (Nu rlrsalam 2020). Instru rlmerln dalam perlnerllitian ini te rlrbagi 

merlnjadi 2 bagian yaitu rl data derlmografi dan ku rlerlsionerlr perlngerltahurlan orangtu rla 

terlntang ISPA pada balita. 
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1. Instru rlmerln data derlmografi 

   Bagian dari ku rlerlsionerlr yang be rlrturljurlan merlndapatkan data de rlmografi 

rerlsponderln data yang rerlervan adalah U rmurr, perndidikan, perkerrjaan, urmurr anak dan 

jernis kerlamin anak. 

2.  Kurlerlsionerlr Perlngerltahurlan Orangtu rla Terlntang ISPA Pada Balita 

Ada lima je rnis instrurmern yang dapat digu rnakan: perngurkurran, biofisiologi, 

obserrvasi, wawancara, angke rt ataur kurersionerr, dan skala (Nurrsalam, 2020). 

Pernerlitian ini me rnggurnakan ku rersionerr serbagai instru rmern pernerlitian yang 

berrisi 14 perrtanyaan daftar perrtanyaan dalam ku rersionerr berrsifat terrturturp yaitu r 

rerspondern tinggal me rmberri tanda (√) te rrhadap alterrnatif jawaban yang dipilih. 

Berntu rk ku rersionerr urntu rk perngertahuran merngernai ISPA yaitu r murltipler choice r 

(A,B,C,) derngan mertoder pernilaian adalah Jika ibu r mernjawab bernar perrtanyaan 

maka skornya adalah 1, Jika ibu r mernjawab salah perrtanyaan maka skornya adalah 

0. Skala urlku rlr yang digu rlnakan dalam variaberll ini adalah skala ordinal, dimana skor 

derlngan merlnggurlnakan rurlmurls statistik. 

  
                               

            
 

P =  (14x1) – (15x0) 

    3 

 

P =  14 

  3 

P = 4,6  =5 

 

 Dimana P = panjang ke rlas derngan rerntang 14 serrta mermiliki 3 kerlas 

(kurrang, cu rkurp, baik), didapatkan panjang ke rlas serbersar 5. Maka didapatkan nilai 

interrval perngertahuran orangtu ra balita derngan katergori:  
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   Baik jika jawaban rerspondern mermiliki skor = 11-16 

Curkurp jika jawaban rerspondern mermiliki skor  = 6-10 

Kurrang  jika jawaban re rspondern mermiliki skor = 0-5 

 

4.5  Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi 

 Perlnerllitian ini dilaksanakan di wilayah Pu rlskerlsmas Perlmbanturl Tanju rlng 

Anom, adapu rln perlnerlliti merlmilih purlskerlsmas perlmbanturl tanjurlng anom ini adalah 

samperll perlnerllitian merlncurlkurlpi serlhingga perlnerlliti terlrtarik merlnerlliti dilokasi terlrserlburlt. 

4.5.2  Waktu rl  

   Perlnerllitian ini  dimurlai pada tanggal 26 april 2024, se rberlurmya pernerliti 

merngurrurs su rrat izin pernerlitian, se rterlah merndapatkan su rrat izin pernerlitian dari 

kaprodi Nerrs, lalur merlakurkan pernerlitian serlama 8 hari di Purskermas Permbantu r 

Tanju rng Anom dan berrakhir sampai  pada tanggal 6 Me ri 2024. 

 

4.6  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1  Perlngambilan Data 

  Perlngambilan data me rrurpakan prosers mernggabu rngkan konserp-konserp 

suratu r objerk dan merngurmpu rlkan ciri-ciri objerk yang dipe rrlurkan urntu rk pernerlitian 

(Nurlrsalam, 2020). Perngambilan data dalam pe rnerlitian ini derngan mermbagikan 

kurersionerr kerpada rerspondern yang didalamnya te rrdapat perrtanyaan yang haru rs 

dijawab rerspondern dan terrdapat lermbar informerd consernt yang perrlur di tanda 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

tangan serbagai bu rkti berrserdia mernjadi rerspondern tanpa paksaan dari pihak 

pernerliti. 

4.6.2  Terlknik Perlngurlmpu rllan Data 

 Perlngu rlmpu rllan data adalah su rlatu rl proserls perlnderlkatan kerlpada su rlbjerlk dan 

proserls perlngu rlmpu rllan karakte rlristik su rlbjerlk yang diperlrlurlkan dalam su rlatu rl perlnerllitian 

(Nurlrsalam, 2020).  

  Dalam perlnerllitian ini me rlmerlrlurlkan merltoderl perlngurlmpu rllan data derlngan 

merllerlwatkan berlberlrapa tahap dibawah ini: 

1. Perlngurlmpu rllan data dilaku rlkan serlterllah perlnerlliti me rlndapat izin dari kerlpala 

Urlpt Purlskerlsmas Gurlnurlg Tinggi di Wilayah pu rlskerlsmas  Kerlrja Gurlnu rlng 

Tinggi tahurln 2024 

2. Serlterllah merlndapatkan su rlrat perlrmohonan izin dari kerlpala UrlPT 

Purlskerlsmas Gurlnurlng tinggi se rllanjurltnya perlnerlliti merlnginformasikan 

kerlpada kerlpala Pu rlskerlsmas Perlmbanturl Tanju rlng Anom  

3. Serllanjurltnnya perlnerlliti me rlnerlmurli rerlsponderln, merllakurlkan perlnderlkatan 

kerlpada calon rerlsponderln, kerlmurldian perlnerlliti merlmperlrkerlnalkan diri dan 

merlnjerllaskan maksurld dan tu rljurlan perlnerllitian. 

4. Kerlmurldian merlnginstrurlksikan kerlpada calon rerlsponderln urlntu rlk merlngisi 

perlrserlturljurlan informerld conserlnt merlnjadi rerlsponderln merllalurli su rlrat yang 

akan dibagikan serlterllah iturl, rerlsponderln merlnyerlturljurli perlnerlliti akan merl-

mbagikan kurlisionerlr dan diisi ole rlh rerlsponderln serlrta merlnjerllaskan kerlmba-

li tata cara perlngisian ku rlisionerlr. 
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5. Serlterllah perlngisian ku rurererersionerr serllerlsai, perlnerlliti me rlmerlriksa kerllerlngkapan 

isi kururererersionerr yang te rllah diisi olerlh rerlsponderln, jika masih ada jawaban 

yang berllurlm terlrisi maka perlnerlliti merlnginformasikan kerlmbali kerlpada rerl-

sponderln. 

6. Merlngakhiri perlrterlmurlan derlngan merlngurlcapkan te rlrimakasih kerlpada calon 

rerlsponderln yang terllah berlrserldia 

Serllanju rltnya data yang su rldah diku rlmpu rllkan dilaku rlkan urlnivariat dalam 

berlntu rlk taberll distribu rlsi frerlkurlerlnsi dan presentase.  

 

4.6.3 Uji Validitas dan Rehabilitas 

 Validitas adalah pe rningkatan hasil yang be rrarti asas re rliabilitas dalam 

perngurmpu rlan data perndidikan, yang dapat me rmperrbaiki sergala sersuratu r yang 

diperlajari (Nu rlrsalam, 2020). Rerlabilitas adalah ke rlberlrsamaan hasil pe rlngurlkurlran ataurl 

perlngamatan bila fakta atau rl kerlnyataan hidu rlp tapi diu rlkurlr ataurl diamati berlrkali-kali 

dalam waktu rl yang berlrlainan (Nurlrsalam, 2020).  

 Dalam pernerlitian tidak me rlakurkan urji validitas dan rerabilitas tertapi 

mernggurnakan ku rersionerr (Daerli ert al. 2021). milik ku rersionerr ini terlah di u rji 

validitas dan rerliabilitasnya di De rsa Mazingo Tabaloho, Nias ke rpada 30 

rerspondern. Didapatkan 14 perrtanyaan valid dan re rliaberl urntu rk kurersionerr 

perngertahuran derngan nilai Cronbach Alpha 0,875. Ku rersionerr diserbar sercara onliner 

derngan mernggurnakan googler form. 
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4.7 Kerangka Operasional  

Kerlrangka operlrasional atau rl kerlrangka kerlrja adalah kerlrangka yang 

merlnyatakan te rlntang u rlrurltan langkah dalam me rllaksanakan perlnerllitian. 

Bagan 4.2. Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Orangtua Balita 

Tentang ISPA di Puskesmas Pembantu Tanjung Anom Wilayah 

Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengajuan judul 

Pengambilan data awal 

Penyusunan proposal 

Seminar proposal 

Uji etik penelitian 

Izin penelitian 

Pengumpulan data 

Pengolahan data 

Analisa data 

Seminar hasil 
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4.8 Pengolahan Data 

Serlterllah data terlrkurlmpu rll, perlnerlliti merlmerlriksa apakah serlmurla daftar perlrtanyaan 

terllah di isi dan ke rlmurldian perlngolahan data yang dilaku rlkan merllalurli berlberlrapa tahap 

serlperlrti perlnerlliti merllakurlkan: 

1. Erlditing yaiturl perlnerllitian me rllakurlkan perlmerlriksaan kerllerlngkapan jawaban 

rerlsponderln yang te rllah diperlrolerlh derlngan tu rljurlan agar data yang dimaksu rld 

dapat diolah serlcara berlnar. 

2. Coding  yaiturl merlmberlri koderl rerlsponderln derlngan angka/nomor u rlrurlt agar 

mu rldah diderlferlnisikan 

3. Scoring yaiturl merltoderl perlmberlrian skor yang terllah dipe rlrolerlh 

4. Data erlntry  yaiturl merlmasu rlkan data yang te rllah merllalurli proserls erlditing dan 

coding di kompu rlterlr merllalu rli aplikasi perlrangkat lu rlnak 

5. Clerlaning yaiturl perlmberlrsihan kerlmbali data yang su rldah dikerllompokkan 

urlntu rlk merlmastikan bahwa data te rlrserlburlt su rldah baik dan be rlnar serlrta siap 

urlntu rlk dilakurlkan analisa data 

6. Tabu rllating yaiturl merlnghitu rlng distriburlsi frerlkurlerlnsi dan perlrserlntaserl hasil 

perlnerllitian derlngan kompu rlterlrisasi dan merlmbu rlatnya dalam be rlntu rlk taberll atau rl 

diagram perlnerllitian derlngan kompu rlterlrisasi dan merlmbu rlatnya dalam berlntu rlk 

taberll ataurl diagram. 

 Analisa data dilaku rkan pernerliti sercara derskriptif derngan merlihat prerserntasi 

yang diku rmpu rlkan dan ditabu rlasi dalam berntu rk taberl frerkurernsi. Pernerltian 

mernggurnakan aplikasi (Miskrosoft E rxcerl 2010) dan SPSS. Se rterlah sermura data 

terrkurmpu rl tahap perrtama yang dilaku rkan mermerriksa data yang te rlah didapat di 
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lermbar obserrvasi, jika data su rdah lerngkap serlanjurtnya pernerliti merngerntri data di 

Miskrosoft E rxcerl 2010 sersurai derngan koder yang di bu rat di lermbar obserrvasi. 

Serterlah itu r pernerliti mermasurkan data ke r SPSS dan me rngkatergorikan data serterlah 

itur pada SPSS, klik Analyze r, derscriptiver statistik, Frerkurernsi, lalur masurkan data ker 

variabler (S) lau r klik oker maka akan mu rncurl hasil. 

 

4.9 Analisa Data 

Analisa data me rrurpakan bagian yang sangat pe rnting u rntu rk merncapai 

turjuran akhir pernerlitian, yakni me rlnjawab perlrtanyaan pe rlnerllitian yang 

merlngurlngkapkan fe rlnomerlna derlngan bantu rlan berlrbagai u rlji statistik. Statistik adalah 

alat yang u rlmurlm digu rlnakan dalam pe rlnerllitian ku rlantitatif salah satu rl turlgas statistika 

adalah merlnye rlderlrhanakan data dalam ju rlmlah yang sangat be rlsar merlnjadi serlbu rlah 

informasi yang mu rldah dan dapat dipahami ole rlh perlmbaca u rlntu rlk merlngambil 

kerlpurlturlsan. (Nu rlrsalam, 2020). Pada skripsi ini me rnggu rnakan analisa u rnivariat 

urntu rk merngiderntifikasi variaberl inderperndern yaitu r Gambaran Perngertahu ran 

Orangtu ra Balita Terntang ISPA Di Pu rskermas Permbantu r Tanju rm Anom Wilayah 

Kerrja Gurnu rng Tinggi Tahu rn 2024. 

 

4.10 Etika Penelitian 

 Perlnerllitian ini merlmperlrhatikan berlberlrapa asperlk erltik dalam kerlperlrawatan, 

diantaranya adalah serlbagai berlrikurlt :  
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a)   Au rltonomy 

Perlnerllitian akan me rlmberlrikan lerlmbar informe rld conserlnt serlberllu rlm 

perlngu rlmpu rllan data. Tu rljurlan dari informerld conse rlnt adalah agar su rlbjerlk 

merlmahami maksurld dan tu rljurlan perlnerllti serlrta merlngerltahurli implikasinya. 

b)   Confiderlntiality 

Pernerlitian mernjamin kerberrhasilan hasil pernerlitian dan informasi se rrta 

asperk lainnya. Informasi yang diku rmpu rlkan pada awalnya dijamin 

kerrahasiaanya bagi pe rnerliti, hanya ke rlompok data te rrpilih yang mu rncu rl 

dalam hasil pernerlitian. 

c)   Berlnerlficial 

Perlnerlliti merlnjerllaskan kerlpada rerlsponderln bahwa pe rlnerllitian ini hanya u rlntu rlk 

kerlperlntingan rerlsponderln. Prinsip merllakurlkan yang te rlrbaik bagi rerlsponderln 

terlntu rl saja berlrada dalam batasan perlnerlliti dan rerlsponderln. 

d)    Non malerlficierlncerl 

Perlnyidikan yang dilaku rlkan te rlrhadap terlrdakwa tidak bole rlh merlmbahayakan 

terlrdakwa jika me rlngancam nyawa te rlrdakwa. Perlnerlliti merlnjerllaskan kerlpada 

rerlsponderln bahwa perlnerllitian ini tidak akan me rlnimbu rllkan kerlrurlgian atau rl 

bahaya bagi rerlsponderln. 

Pernerliti merlakurkan urji layak ertik dari KErPK STIKe rs Santa E rlisaberth 

Merdan derngan nomor su rrat No: 113/KErPK-SEr/PEr-DT/IV/2024 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1   Gambaran Lokasi Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di puskesmas Pembantu Tanjung Anom Wilayah 

Kerja Gunung Tinggi Jln. Melati No. 259 yang berada di kecamatan Pancur Batu 

kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara 20353. Kecamatan pancur batu 

terletak pada posisi 3˚14ʼ -3˚64ʼ Lintang Utara dan 98˚19ʼ - 98˚73ʼ Bujur Timur, 

dengan luas wilayah 223,38 km, pembangunan puskemas pembantu Tanjung 

Anom yang telah berdiri pada tahun 1994 selama 30 tahun yang lalu. 

Pembangunan puskesmas pembantu Tanjung Anom pada awalnya dibangun atas 

permintaan masyarakat setempat dengan tujuan ingin memiliki tempat kesehatan 

terdekat, puskemas pembantu Tanjung Anom terletak disebelah utara yang tidak 

jauh dari balai dengan Tanjung Anom.  

 

5.2  Hasil Penelitian 

  Dalam Bab ini akan diu rraikan hasil pe rnerlitian dan pe rrmbahasan merngernai 

perngertahuran orangtu ra balita te rntang ISPA di Purskermas Permbantur Tanju rng Anom 

Wilayah Ke rrja Gurnurng Tinggi Tahu rn 2024, serterlah dibagikan ku rersionerr kerpada 

91 rerspondern yaitu r orangtu ra balita yang me rmiliki balita u rsia 1-5 tahurn derngan 

hasil serbagai berrikurt : 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

5.2.1 Data Demografi Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskesmas 

Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi 

 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi dan persentase data demografi pengetahuan 

orangtua balita di Puskemas Pembantu Tanjung Anom Wilayah 

Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Variabel f % 

Umur 

22-25 (re rmaja) 

26-35 (de rwasa awal) 

36-39 (de rwasa akhir) 

 

23 

62 

6 

 

25,3% 

68,2% 

6.6% 

TOTAL 91 100 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perrgurruran Tinggi 

 

37 

13 

30 

11 

 

40,7% 

14,3% 

33,0% 

12,1% 

TOTAL 91 100 

Pekerjaan 

Ibur Rurmah Tinggi 

Pergawai Swasta 

Wiraswasta 

PNS 

Lain-Lain 

Pertani 

 

56 

7 

15 

4 

6 

3 

 

61,5% 

7,7% 

16,5% 

4,4% 

6,6% 

4,4% 

TOTAL 91 100 

Umur Anak 

1 Tahurn 

2 Tahurn 

3 Tahurn 

4 Tahurn 

5 Tahurn 

 

10 

16 

23 

25 

17 

 

11,0% 

17,6% 

25,3% 

27,5% 

18,7% 

TOTAL 91 100 

Jenis Kelamin 

Perrermpuran 

Laki-Laki 

 

45 

46 

 

49,5% 

50,5% 

TOTAL 91 100 
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Berrdasarkan Tabe rl 5.1 distribu rsi, frerkurernsi dan prerserntaser diperrolerh data 

bahwa dari 91 re rspondern adalah paling banyak pada katergori urmurr 26-35 tahu rn  

serbanyak 62 re rspondern (68,2%) dan paling se rdikit u rmurr 36-39 tahurn serbanyak 6 

rersponern (6.6%).  Pada kate rgori perndidikan paling banyak adalah SD se rbanyak 37 

rerspondern (40,7%) dan paling se rdikit perrgurruran tinggi serbanyak 11 rerspondern  

(12,1%). Pada kate rgori perkerrjaan paling banyak adalah IRT se rbanyak 56 

rerspondern (61,5%) dan paling se rdikit Pertani serbanyak 3 rerspondern (3,3%). Pada 

katergori urmu rr anak  paling banyak adalah u rsia 4 tahurn 25 rerspondern (27,5%) dan 

paling serdikit pada u rmurr 1 tahu rn serbanyak 10 rerspondern (11,0%). Dan pada 

katergori jernis kerlamin paling banyak je rnis kerlamin laki-laki serbanyak 46 

rerspondern (50,5%) dan paling se rdikit pada je rnis kerlamin perrermpu ran serbanyak 44 

rerspondern (49,5%). 

 

5.2.2  Distribusi Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskemas 

Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Tabel 5.2  Distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA berdasarkan umur di Puskemas Pembantu Tanjung 

Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Umur 

Tingkat Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

22-25 (re rmaja) 

26-35 (de rwasa awal) 

36-39 (de rwasa akhir) 

6 

13 

2 

6,6 

14,3 

2,2 

4 

10 

2 

4,4 

11,0 

2,2 

13 

39 

2 

14,3 

42,9 

2,2 

23 

62 

6 

25,3 

68,2 

6,6 

 

Dari taberl 5.2 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan u rsia 26-35 tahurn adalah berrperngertahuran baik pada 
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ursia 26-25 serbanyak 13 rerspondern (14,3%), berrperngertahuran curkurp pada u rsia 26-

35 tahurn serbanyak 10 rerspondern (11,0%) dan be rrperngertahuran kurrang 39 

rerspondern (42,9%). 

 

5.2.3  Distribusi Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskemas 

Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Tabel 5.3   Distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA berdasarkan pendidikan di Puskemas Pembantu 

Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Pendidikan 

Tingkat Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

SD 

SMP 

SMA 

Perrgurruran Tinggi 

0 

1 

9 

11 

0,0 

3,3 

9,9 

12,1 

1 

1 

14 

0 

1,1 

1,1 

15,4 

0,0 

36 

11 

7 

0 

39,6 

12,1 

7,7 

0 

37 

13 

30 

11 

40,7 

14,3 

33,0 

12,1 

 

 Dari taberl 5.3 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan perndidikan baik pada pe rrgu rruran tinggi serbanyak 11 

rerspondern (12,1%), perndidikan SMA be rrperngertahuran cu rkurp serbanyak 14 

rerspondern (15,4%), dan perndidikan SD be rrperngertahuran ku rrang  serbanyak 36 

rerspondern (39,6%). 
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5..2.4  Distribusi Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskemas 

Pembantu Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Tabel 5.4   Distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA berdasarkan pekerjaan di Puskemas Pembantu 

Tanjung Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Pekerjaan 

Tingkat Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

Ibur Rurmah Tangga 

Pergawai Swasta 

Wiraswasta 

PNS 

Lain-Lain 

Pertani 

7 

5 

5 

4 

0 

0 

7,7 

5,5 

5,5 

4,4 

0 

0 

13 

0 

2 

0 

2 

0 

14,3 

0,0 

2,2 

0.0 

2,2 

0,0 

36 

0 

8 

0 

5 

3 

 

39,6 

0,0 

8,8 

0,0 

7,7 

3,3 

56 

7 

15 

4 

6 

3 

 

61,5 

 7,7 

16,5 

4,4 

6,6 

3,3 

 

Dari taberl 5.4 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan perkerrjaan Perkerrjaan IRT berrperngertahuran baik 

serbanyak 7 rerspondern (7,7%), Perkerrjaan IRT berrperngertahuran curkurp 13 rerspondern 

(14,3%), Perkerrjaan IRT berrperngertahuran kurrang serbanyak 36 rerspondern ((39,6%). 

 

5.2.5  Distribusi Pengetahuan Orangtua Balita Tentang ISPA Di Puskemas 

Pembantu Tanjum Anom Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA di Puskemas Pembantu Tanjum Anom Wilayah 

Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024 

 

Pengetahuan f % 

Baik 

Curkurp  

Kurrang 

21 

16 

54 

23,1% 

17,6% 

59,3% 

Total 91 100 % 
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Berrdasarkan taberl 5.5 distribu rsi, frerkurernsi dan prerserntaser perngertahuran 

orangtu ra balita te rntang ISPA dipe rrolerh data bahwa dari 91 re rspondern yang 

mermiliki perngertahuran terntang ISPA pada balita paling banyak me rmiliki katergori 

kurrang serbanyak 54 re rspondern (59,3%), Pe rngertahu ran curkurp serbanyak 16 

rerspondern (17,6%) dan perngertahuran Baik serbanyak 21 rerspondern (23,1%). 

 

5.3 Pembahasan  

5.3.1  Gambaran tingkat pengetahuan orangtua tentang ISPA pada balita 

berdasarkan umur 

Dari taberl 5.2 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan u rsia 26-35 tahurn adalah berrperngertahuran baik pada 

ursia 26-25 serbanyak 13 rerspondern (14,3%), berrperngertahuran curkurp pada u rsia 26-

35 tahurn serbanyak 10 rerspondern (11,0%) dan be rrperngertahuran kurrang 39 

rerspondern (42,9%). 

Dari 91 rerspondern yang me rnjawab perrtanyaan ku rersionerr yang paling 

banyak berrdasarkan u rmurr 26-35 tahurn  perrtanyaan dibawah ini yang me rrurpakan 

pernye rbab ISPA, se rperngertahuran ibu r apakah ISPA me rrurpakan salah satu r pernyakit 

yang tidak me rnurlar, dibawah ini yang me rrurpakan singkatan dari ISPA. Hal ini 

didu rkurng hasil perngamatan pada saat me rlakurkan pernerlitian bahwa di u rmu rr 

derwasa awal  le rbih banyak bingu rng pada saat me rngisi ku rersionerr dan lerbih banyak 

berrtanya kerpada pernerliti dan sersama terman merngernai jawaban, dan me rngatakan 

kerpada pernerliti bagaimana jika jawaban yang saya be rrikan salah. 
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Pernerlitian (Rani and Hasnia 2020), mernyatakan bahwa u rmurr rerspondern 

paling banyak pada kate rgori derwasa awal 20-35 tahurn serbanyak 60 rerspondern 

(42,6%) dan te rrerndah pada u rmu rr > 35 tahurn serbanyak 17 re rspondern (27,9%), 

urmurr adalah batasan atau r tingkat u rkurran hidu rp yang mermperngarurhi kondisi fisik 

serserorang, urmurr ibu r yang mermpu rnyai balita sangat be rrperngarurh bagaimana ibu r 

dalam merngambil kerpurtursan dalam permerliharaan kerserhatan balitanya. Tingkat 

perngertahuran serserorang tidak hanya dapat di u rkurr merlalu ri urmurr saja namu rn dapat 

di u rkurr dari perndidikan dan perkerrjaan. 

Pernerlitian (Ferbriana 2023), mernyatakan bahwa re rspondern didominasi ole rh 

kerlompok u rsia 26-35 tahurn daya tangkap dan pola pikir se rserorang dapat 

diperngarurhi olerh u rsia berrtambahnya u rsia serserorang terrserburt maka daya tangkap 

dan pola pikirnya akan se rmakin berrkermbang serhingga me rmperrolerh perngertahuran 

yang lerbih lu ras. Merskipurn ursia ibu r surdah matang u rntu rk merngasu rh anak, bu rkan 

hal yang tidak mu rngkin bahwa ibu r jurga kurrang dalam me rncari informasi u rnturk 

balitanya. Hasil pe rnerlitian didu rku rng olerh (Windari, Urmamity dan Minae rly 2020), 

bahwa perngertahuran ibur balita te rntang pernyakit ISPA di pe rngarurhi olerh 

perngalaman dan minat ibu r urntu rk merncari informasi dan pe rningkatan ursia ibu r ju rga 

akan di iku rti derngan berrtambahnya ju rmlah anak dan me rningkatnya kersibu rkan 

yang akan yang akan me rmperngarurhi motivasi dan me rngu rrangi kerterrserdiaan waktur 

ibu r urnturk mermberrikan perlayanan kerserhatan pada anaknya. Pe rkerrjaan ibu r tidak 

hanya mernggu rrurs anak te rtapi serorang ibu r  di tu rntu rt urntu rk merlakurkan perkerrjaan 

rurmah tangga. 
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 Pernerlitian (Kamil 2019), jika dilihat dari hasil analisis tidak se rsurai derngan 

terori, karerna di dapatkan u rmurr 26-35 tahurn banyak be rrperngertahuran ku rrang 

serdangkan di u rmurr 26-35 tahurn adalah u rmurr yang produ rktif. Hal ini me rmberrikan 

burkti bahwa u rmurr 26-35 tahurn tidak se rmuranya berrperngertahuran baik, tertapi malah 

serbaliknya be rrperngertahuran kurrang padahal di u rmurr terrserburt serserorang lerbih 

matang dalam berrfikir dan lerbih perrcaya diri. Hasil pe rnerlitian di du rkurng olerh  

(Astu rti and Simanju rntak 2020), mernyatakan bahwa tingkat pe rngertahuran serserorang 

tidak hanya dilihat dari se rgi urmu rr saja, merlainkan dari daya tangkap pada se rtiap 

individur dan kermauran sertiap orang dalam me rngiku rti perrkermbangan sertiap 

informasi yang ada. 

 Mernurrurt asu rmsi pernerliti se rmakin berrtambahnya u rmurr maka perngertahuran 

dan perngalaman serserorang sermakin bertambah. Namu rn pada saat merlakurkan 

pernerlitian sangat be rrbanding te rrbalik didapatkan hasil pe rnerlitian pada 

perngertahuran orangtu ra balita me rmiliki perngertahuran ku rrang pada u rsia 26-35 tahu rn 

hal terrserbu rt terrjadi karerna orangtu ra derngan katergori derwasa awal tidak te rrpapar  

ada berberrapa alasan ke rnapa berberrapa orangtu ra mu rngkin tidak me rnyadari pernyakit 

ISPA pada anak me rrerka, salah satu r alasannya adalah bahwa pe rnyakit ISPA 

serbagai pernyakit ringan dan ge rjalanya se rperrti dermam, batu rk, dan pilerk orangtu ra 

tidak merngertahuri bahwa itu r merru rpakan tanda-tanda dari pe rnyakit ISPA. Asu rmsi 

pernerliti didu rkurng olerh pernerliti  (Windari, Urmamity dan Minaerly 2020), bahwa 

orang tu ra patu rt urntu rk lerbih waspada dan pe rrhatian jika balita me rrasakan panas 

dan batu rk yang tidak ku rnju rng sermbu rh. Gerjala-gerjala dari ISPA ole rh orang tu ra 

sangat dianggap rermerh karerna berrfikir hanya se rperrti panas biasa atau rpurn batu rk 
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biasa. Hal ini salah jika orang tu ra masih berrpikiran serperrti itu r. Jika anak 

merngalami sakit haru rs ada tindakan dari orang tu ra yang perrlur dilakurkan dan 

perrhatikan.  

 

5.3.2 Gambaran tingkat pengetahuan orangtua tentang ISPA pada balita 

berdasarkan pendidikan  

 Dari taberl 5.3 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan perndidikan SD be rrperngertahuran kurrang serbanyak 36 

orangtu ra (39,6%), dan paling baik pada pe rndidikan perrgu rruran tinggi serbanyak 11 

orangtu ra  (12,1%). 

 Dari 91 rerspondern yang me rnjawab perrtanyaan ku rersionerr yang paling 

banyak berrdasarkan perndidikan, dibawah ini yang me rru rpakan pernyerbab ISPA, 

serperngertahuran ibu r apa saja faktor yang me rmperngarurhi kerjadian ISPA, 

serperngertahuran ibu r apa saja faktor risiko anak mu rdah terrkerna ISPA. Orangtu ra 

balita di Pu rskersmas Permbantur Tanju rm Anom Wilayah Ke rrja Gurnurng Tinggi 

mermiliki perngertahuran kurrang hal te rrserburt di du rkurng derngan perrtanyaan ku rersionerr 

dan hasil perngamatan langsurng pada saat me rlakurkan pernerlitian dilapangan. 

Orangtu r balita tidak me rmahami apa arti dari ke rpanjangan ISPA, dan Pe rnyerbab 

ISPA pada balita dan orangtu ra balita tidak te rrpapar me rngernai apa saja pe rnyakit 

mernurlar  pada balita. ada berberrapa alasan kernapa berberrapa orangtu ra mu rngkin 

tidak mernyadari pernyakit ISPA pada anak me rrerka, merskipu rn merrerka mermiliki 

banyak waktu r di rurmah salah satu r alasannya merrerka tidak te rrpapar  adalah bahwa 

pernyakit ISPA se rbagai pernyakit ringan dan ge rjalanya se rperrti dermam, batu rk, dan 

pilerk orangtu ra tidak merngertahuri bahwa itu r merrurpakan tanda-tanda dari pernyakit 
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ISPA. Berrdasarkan hasil pe rnerlitian (Windari, Urmamity dan Minae rly 2020), orang 

tura patu rt u rntu rk lerbih waspada dan perrhatian jika balita me rrasakan panas dan batu rk 

yang tidak ku rnju rng sermbu rh. Gerjala-gerjala dari ISPA ole rh orang tu ra sangat 

dianggap rermerh karerna berrfikir hanya se rperrti panas biasa atau rpurn batu rk biasa. 

Hal ini salah jika orang tura masih berrpikiran serperrti itu r. Jika anak me rngalami 

sakit harurs ada tindakan dari orang tu ra yang perrlur dilaku rkan dan perrhatikan. 

Jangan serkali-kali mernganggap rermerh serburah pernyakit yang dialami ole rh balita. 

 Pernerlitian (Errnawati 2021), mernyatakan bahwa didapatkan bahwa tingkat 

perndidikan ibu r serbagian bersar dalam kate rgori perndidikan SD yaitu r serbanyak 36 

rerspondern (43,9%) di dapatkan bahwa pe rngertahuran ibu r terntang ISPA dalam 

katergori ku rrang. Hasil pernerlitian te rrserburt diperngarurhi karerna faktor perndidikan, 

perndidikan rerspondern sangat berrperngarurh terrhadap informasi-informasi yang 

dapat diterrima merlaluri jalu rr perndidikan.  

Pernerlitian (Nurrwahidah and Haris 2019), serbagian orangtu ra balita 

berrperngertahu ran kurrang dan hanya se rbagian kercil orangtu ra yang me rmiliki 

perngertahuran baik. Hal ini dise rbabkan karerna masih banyaknya orangtu ra balita 

yang mermiliki perndidikan rerndah dan ku rrangnya me rndapatkan informasi 

merngernai ISPA. Se rjalan derngan hasil pernerlitian (Nurrlatu rn 2020), orangtu r yang 

mermiliki perngertahuran ku rrang dan hanya se rbagian kercil ibu r balita yang me rmiliki 

perngertahuran baik terntang ISPA. Hal ini dise rbabkan karerna masih banyak orangtu ra 

balita yang be rrperndidikan rerndah dan kurrangnya me rndapatkan informasi 

merngernai ISPA. 
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Mernurrurt asu rmsi pernerliti, bahwa pe rndidikan rerspondern mayoritas 

Perndidikan SD hal ini me rnurnju rkan bahwa orangtu ra yang me rmiliki perngertahu ran 

yang rerndah merngalami kersurlitan dalam me rnerrima informasi yang dibe rrikan 

oranglain. Asu rmsi pernerliti didurku rng olerh pernerlitian (Wiryadi 2020), perndidikan 

mermperngarurhi prosers berlajar makin rerndahnya perndidikan serserorang makin surlit 

orang terrserburt urntu rk mernerrima informasi se rhingga sermakin serdikit pu rla 

perngertahuran yang dimiliknya. Ole rh karerna itu r perndidikan yang ku rrang dapat 

mernghambat  perngertahuran. Mernu rrurt asu rmsi (Rani and Hasnia 2020), bahwa 

rerspondern yang be rrperndidikan tinggi, maka orang te rrserburt akan mermiliki 

perngertahuran yang baik me rlaluri prosers perndidikan baik formal mau rpurn nonformal 

akan merningkatkan perngertahuran terrhadap hal-hal yang di pe rlajarinya. 

 

5.3.3 Gambaran tingkat pengetahuan orangtua tentang ISPA pada balita     

berdasarkan pekerjaan 

Dari taberl 5.4 dapat dilihat bahwa gambaran pe rngertahuran orangtu ra terntang 

ISPA pada balita be rrdasarkan Perkerrjaan IRT berrperngertahuran kurrang serbanyak 36 

orangtu ra ((39,6%), Pe rkerrjaan IRT berrperngertahuran curku rp 13 orangtu ra (14,3%), 

dan  Perkerrjaan IRT berrperngertahuran baik serbanyak 7 orangtu ra (7,7%). 

Dari 91 rerspondern yang me rnjawab perrtanyaan pada ke rursionerr serbagian 

bersar berrdasarkan perkerrjaan ibu r rurmah tangga yang salah me rnjawab perrtanyaan 

dibawah ini pernyerbab ISPA, serperngertahuran ibu r ISPA me rrurpakan jernis pernyakit 

yang mernyerrang salu rran mana, serperngertahuran ibu r ISPA me rrurpakan jernis pernyakit 

yang mernyerrang salu rran mana. Kertika  merlakurkan pernerlitian di lapangan orangtu ra 

balita di purskersmas permbantur Tanju rng Anom Wilayah Ke rrja Gurnurng Tinggi 
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serbagian bersar berkerrja serbagai ibu r rurmah tangga. Hasil pe rnerlitian didu rkurng olerh  

Pernerlitian (Kamil 2019), mernyatakan bahwa pe rkerrjaan adalah ke rburturhan yang 

harurs dilaku rkan sertiap orang te rrurtama urntu rk mernurnjang kerhidu rpan. Dalam 

katergori perkerrjaan ibu r rurmah tangga yang paling banyak akan be rrperngarurh pada 

perngertahuran dikarernakan ibu r yang berkerrja di lu rar akan me rndapatkan perngalaman 

dan wawasan yang lerbih lu ras serdangkan ibu r rurmah tangga yang hanya be rrdiam 

diri dirurmah tidak merndapatkan wawasan yang lu ras. 

Pernerlitian (Errnawati 2021), mernyatakan rerspondern pernerlitian serbagian 

bersar adalah ibu r rurmah tangga yaitu r serbanyak 76 rerspondern (92,7%). Derngan 

dermikian bahwa pe rngertahuran ibu r yang ku rrang dapat dipe rngarurhi olerh kurrangnya 

ibu r merndapat informasi-informasi terrkait ISPA karerna ibu r rurmah tangga lerbih 

banyak berrdiam diri di rurmah merngurrurs rurmah tangga se rhingga kersermpatan 

urntu rk merndapatkan informasi-informasi kerserhatan sangat terrbatas. Hasil 

pernerlitian didu rkurng olerh (Aryani and Syapitri 2018), serbagian bersar rerspondern 

derngan perkerrjaan IRT yaitu r 54 rerspondern (58,7%) se rserorang yang be rkerrja 

perngertahurannya akan lerbih luras dibandingkan derngan yang tidak be rkerrja karerna 

derngan berkerrja serserorang akan me rmpu rnyai banyak informasi dan perngalaman.  

Mernurrurt asu rmsi pernerliti orangtu ra yang berkerrja serbagai ibu r rurmah tangga 

kurrang  te rrpapar informasi dikarernakan tidak ada inte rraksi dari lu rar, dan 

lingkurngan ju rga dapat me rmperngarurhi cara berrpikir se rserorang. Asu rmsi pernerliti 

didu rkurng olerh pernerlitian (Pu rrnomo and Darmawan 2020), perkerrjaan 

mermperngarurhi perngertahuran serserorang, kare rna dalam du rnia kerrja terrjadi interraksi 

antara sersama perkerrja yang mermiliki tingkat pe rngertahuran yang be rrberda-berda serta 
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mermurngkinkan terrjadinya perrturkan informasi. Mernurru rt asu rmsi (Saragih ert al. 

2018), rerndahnya perngertahuran ibu r terntang tanda dan ge rjala ISPA pada balita 

diserbabkan karerna perkerrjaan ibu r mayorita IRT serhingga ku rrangnya merndapatkan 

informasi dari perturgas kerserhatan, ku rrangnya du rkurngan dari kerlurarga pada ibur 

yang mermiliki balita dan me rmberrikan pernyurlurhan terntang ISPA pada balita. 

 

5.4  Keterbatasan Penelitian 

Pernerlitian merngernai gambaran perngertahuran orangtu ra balita terntang ISPA 

di Purskersmas Permbantur Tanju rng anom Wilayah Ke rrja Gu rnurng Tinggi pada bu rlan 

april derngan ju rmlah rerspondern serbanyak 91orangtu ra yang me rmiliki kerterrbatasan 

yaitu r : 

1. Waktur Pernerlitian 

Saya merlalurkan pernerlitian di purskermas permbantur tanjurng anom. Serbagian 

orangtura berrserdia mernjadi rerspondern dan ada jurga orangtura yang tidak 

berrserdia mernjadi rerspondern dikarernakan anak rerspondern mernangis. 

2. Mermbagikan Kurersionerr 

Kerterrbatasan rerspondern dalam mernjawab dan  kurrangnya mermahami isi  

kurersionerr yang dibagikan pernerliti serhingga rerspondern berrtanya kerpada pernerliti 

dan sersama terman merngernai jawaban dari perrtanyaan ku rersionerr. 

 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 51 

BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

 Berrdasarkan hasil dari pe rnerlitian yang didapatkan ole rh pernerliti merngernai 

Gambaran Perngertahuran Orangtu ra Balita Terntang ISPA Di Pu rskersmas Permbantu r 

Tanju rng Anom Wilayah Ke rrja Gurnurng Tinggi Tahu rn 2024 maka dapat 

disimpurlkan bahwa : 

1. Distribu rsi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan kate rgori u rmurr 26-35 tahu rn 

serbanyak 14,3% berrperngertahuran baik, u rmurr 26-35 tahurn serbanyak 11 % 

berrperngertahuran curkurp, dan 42,9% berrperngertahuran ku rrang. 

2. Distribu rsi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan tingkat pe rndidikan di termurkan 

Perndidikan Perrgurruran tinggi  se rbanyak 12,1% be rrperngertahuran baik, 

perndidikan SMA 15,4% be rrperngertahuran curkurp, dan pe rndidikan SD 39,6% 

berrperngertahuran kurrang. 

3. Distribu rsi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan perkerrjaan ditermurkan 

mayoritas IRT se rbanyak 7,7% be rrperngertahuran baik, perkerrjaan IRT 

serbanyak 14,3% be rrperngertahuran curkurp, perkerrjaan IRT se rbanyak 39,6% 

berrperngertahuran kurrang. 

 

6.2  Saran 

Serterlah merlakurkan pernerlitian terntang Perngertahuran Orangtu ra Balita 

Terntang ISPA Di Pu rskersmas Permbantu r Tanju rng Anom Wilayah Kerrja Gurnu rng 

Tinggi Tahu rn 2024 maka pernerliti me rnyarankan hasil se rbagai berrikurt : 
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   Bagi Orangtua Balita 

Bagi orangtu ra balita agar le rbih berrperran aktif me rngiku rti kergiatan 

pernyu rlurhan merngernai derterksi dini terntang ISPA u rntu rk merngurrangi kerjadian 

ISPA pada balita yang di programkan ole rh purskermas. 

 Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan kerpada perlayanan ke rserhatan dapat me rmbu rat program 

pernyu rlurhan kerserhatan terrkait derngan pernyakit ISPA pada balita de rngan 

turju ran mernurrurnkan kerjadian ISPA pada balita de rngan mermberrikan 

perndidikan kerserhatan pada orangtu ra balita derngan mernyerdiakan merdia 

leraflert dan merlakurkan pernyurlurhan kerserhatan merngernai ISPA sertiap 2 

burlan serkali. 

 Bagi Institusi Pendidikan 

 Bagi institu rsi perndidikan Stike rs Santa Erlisaberth Merdan diharapkan 

pernerlitian ini dapat dijadikan se rbagai rerferrernsi tambahan dan informasi 

dalam tingkat perngertahuran orangtu ra merngernai ISPA pada balita dalam 

mata ku rliah kerperrawatan anak. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pernerliti serlanjurtnya diharapkan dapat me rnerliti terntang Perngarurh 

Erdu rkasi Mernggurnakan Merdia Leraflert Terrhadap Perngertahuran Ibur Merrawat 

Balita ISPA. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon responden penelitian 

Di  

Tempat 

  

Dengan hormat, 

Dengan perantara surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Refisi Apriliani Zega 

Nim : 032020037 

Alamat : Jln. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec. 

Medan Selayang 

 

Mahasiswi program studi Ners Tahap Akademik yang sedang 

mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran pengetahuan orangtua balita 

tentang ISPA di Puskesmas Pembantu Tanjung Anom di Wilayah Kerja 

Gunung Tinggi Tahun 2024”. Penelitian ini tida menimbulkan akibat yang 

merugikan bagi anda sebagai responden segala informasi yang diberikan oleh 

responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiaanya, dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian semata. 

 Apabila saudara/i yang bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini, peneliti memohon kesediaan responden menandatangani surat 

persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia memberikan informasi yang 

dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan 

kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 Hormat saya, 

 

 

 

 (Refisi Apriliani Zega) 
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 Informed Consent 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama :  

Umur : 

Jenis kelamin : Pria/Wanita 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa/i Program Studi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan 

yang bernama Refisi Apriliani Zega dengan judul “Gambaran pengetahuan 

orangtua balita tentang ISPA di Puskesmas Pembantu Tanjung Anom di 

Wilayah Kerja Gunung Tinggi Tahun 2024” saya memahami bahwa penelitian 

ini tidak akan berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia 

menjadi responden pada penelitian. 

 

 

   Medan,  Februari 2024 

    Responden 

 

    

   (                         ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGETAHUAN ORANGTUA BALITA TENTANG ISPA 

 

A. Data Demografi 

Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Pendidikan    :  ( ) SD ( ) SMA 

      ( ) SMP ( ) Perguruan Tinggi  

 Perkerjaan    :   

( ) Ibu rumah tangga 

( ) Pegawai Swasta 

( ) Wiraswasta   

( ) PNS 

( ) Lain-lain,  

Umur     : 

Jumlah Anak    : 

Nama Anak    : 

Umur Anak    : 

Jenis Kelamin Anak   : ( ) Laki-Laki 

      ( ) Perempuan 

 

B. Kuesioner Pengetahuan Ibu mengenai ISPA 

Petunjuk pengisian : Bacalah soal dengan teliti dan pilih salah satu jawaban yang 

menurut anda benar dengan memberikan tanda silang (X) 

 

1. Di bawah ini yang merupakan singkatan dari ISPA yang benar adalah 

a. Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

b. Infeksi Saluran Perpanjangan Akut 

c. Infeksi Saluran Pernapasan Atas 

2. Sepengetahuan ibu ISPA merupakan jenis penyakit yang menyerang saluran 

mana ? 

a. Saluran pernapasan 

b. Saluran pencernaan 

c. Saluran Tenggorokan 

3. Sepengetahuan ibu apakah ISPA merupakan salah satu penyakit tidak menular 

a. Ya, saya tahu bahwa ISPA adalah penyakit yang menular 

b. Saya tidak tahu bahwa penyakit ISPA adalah penyakit yang tidak menular 

c. Mungkin saja ISPA itu dapat menular 

4. Di bawah ini yang merupakan penyebab ISPA ialah 

a. Bakteri dan gigitan nyamuk 

b. Kuman penyakit seperti bakteri dan virus 

c. Lingkungan dan makanan yang tidak bersih 

5. Berikut ini yang merupakan keluhan ISPA yang benar adalah 
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a. Batuk, gatal-gatal, pilek dan muntah 

b. Batuk berdarah, pilek dan muntah 

c. Batuk, pilek, demam dan sesak napas 

6. Siapakah yang paling bersiko terkena ISPA 

a. Anak dan Ibu 

b. Remaja dan Anak 

c. Bayi dan Anak berusia 1-5 tahun 

7. ISPA pada anak dapat menular melalui 

a. Gigitan nyamuk dan kontak orang yang sedang terinfeksi 

b. Debu dan percikan ludah 

c. Percikan ludah dari orang yang sedang bersin atau batuk dan tangan yang 

kotor 

8. Sepengetahuan ibu apa saja faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA pada 

anak 

a. Cahaya matahari 

b. Asap rokok, kendaraan dan pembakaran sampah 

c. Alergi 

9. Sepengetahuan ibu yang merupakan faktor risiko anak mudah terkena ISPA 

adalah 

a. Anak yang belum mendapatkan imunisasi dasar lengkap 

b. Anak dengan sistem kekebalan tubuh yang kuat 

c. Anak yang sering jajan sembarangan 

10. Berapa berat badan bayi baru lahir yang beresiko terkena ISPA ? 

a. 2500 gram - 4000 gram 

b. < 2500 

c. > 4000 gram 

11. Sepengetahuan ibu sampai usia berapakah pemberian ASI yang baik pada 

anak ? 

a. 1,5 tahun 

b. 2 tahun 

c. 3 tahun 

12. Sepengetahuan ibu pemberian imunisasi dasar pada anak dapat mencegah 

terjadinya ? 

a. ISPA pada anak 

b. Cedera pada anak 

c. Alergi pada anak 

13. Dibawah ini yang merupakan imunisasi dasar pada anak adalah 

a. BCG, Polio, Pneumokokus dan RotaVirus 

b. BCG, Hepatitis B, DPT, Campak dan Polio 

c. Hepatitis B, RotaVirus, DPT 

14. Sepengetahuan ibu ISPA dapat dicegah dengan cara ? 

a. Memberikan anak makanan yang bernutrisi 

b. Membiarkan sampah berserakkan 

c. Melarang anak untuk bermain di luar 
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MASTER DATA 

 

No Nama  Umur JK Pendidikan  Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Skor 

1  H 32 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 

2 N 23 1 3 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

3  N 28 1 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 

4 Y 36 1 3 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 7 

5 B 25 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 

6  I 32 1 3 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 

7 A 28 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3 

8   J 36 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3 

9  S 28 1 2 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 3 

10  B 26 1 4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 

11 N 31 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 5 

12 L 25 1 4 2 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 11 

13 A 29 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 5 

14 O 36 1 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 5 

15 I 23 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

16 P 22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 2 

17 D 26 1 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 

18 E 31 1 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4 

19 A 25 1 3 2 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 

20 I 31 1 4 2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11 

21 M 23 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5 

22 W 27 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 5 

23 A 35 1 3 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 5 

24 A 23 1 3 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 7 

25 F 28 1 4 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

26 N 29 1 3 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 
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27 D 35 1 3 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6 

28 J 25 1 2 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 

29 N 26 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 

30 I 33 1 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

31 F 35 1 2 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 

32 T 30 1 2 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

33 A 30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 

34 S 30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 3 

35 R 31 1 3 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 

36 D 22 1 3 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7 

37 M 32 1 3 2 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 11 

38 Z 28 1 0 2 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 5 

39 B 23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3 

40 A 30 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 5 

41 M 29 1 2 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 

42 U 28 1 0 2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

43 Y 26 1 0 2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 

44 S 31 1 3 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

45 L 32 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 5 

46 F 29 1 3 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 9 

47 R 24 1 3 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6 

48 S 28 1 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 

49 N 32 1 2 4 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 

50 N 29 1 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

51 L 25 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 

52 S 27 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

53 S 32 1 4 2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 11 

54 M 39 1 3 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 

55 E 38 1 3 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 7 
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56 D 28 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7 

57 B 29 1 3 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

58 W 28 1 2 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 7 

59 S 24 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

60 S 32 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 

61 A 30 1 3 4 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 5 

62 P 24 1 4 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 11 

62 S 30 1 3 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6 

64 S 31 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 

65 L 29 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

66 S 26 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

67 A 25 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

68 I 27 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 

69 P 25 1 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 

70 A 24 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 

71 D 27 1 2 3 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 

72 N 25 1 2 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 4 

73 V 22 1 3 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 9 

74 S 37 1 3 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

75 S 35 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 

76 S 23 1 0 5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

77 U 26 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 

78 R 28 1 3 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

89 S 29 1 0 5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 

80 B 27 1 0 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 

81 A 26 1 0 0 1 1 0 0 0 9 0 1 1 1 1 0 0 0 4 

82 H 31 1 3 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 

83 R 29 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

84 T 24 1 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 5 
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85 A 29 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 

86 T 33 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 5 

87 N 28 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 2 

88 F 27 1 3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 

89 W 34 1 3 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 14 

90 S 34 1 3 2 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 8 

91 A 23 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 4 
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HASIL OUTPUT SPSS 

 

 

Statistics 

 Umur Pendidikan Pekerjaan 

N Valid 91 91 91 

Missing 0 0 0 

 

 

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-

cent 

Valid Remaja 23 25.3 25.3 25.3 

Dewasa Awal 62 68.1 68.1 93.4 

Dewasa Akhir 6 6.6 6.6 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-

cent 

Valid Pergurua 11 12.1 12.1 12.1 

SD 37 40.7 40.7 52.7 

SMA 30 33.0 33.0 85.7 

SMP 13 14.3 14.3 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-

cent 

Valid IRT 56 61.5 61.5 61.5 

Pegawai Swasta 7 7.7 7.7 69.2 

Wiraswasta 15 16.5 16.5 85.7 

PNS 4 4.4 4.4 90.1 

Lain-Lain 6 6.6 6.6 96.7 

Petani 3 3.3 3.3 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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HASIL OUTPUT SPSS 

 

Kategori Umur * Keterangan Crosstabulation 

Count   

 

Keterangan 

Total Baik Cukup Kurang 

Kategori Umur Remaja 6 4 13 23 

Dewasa Awal 13 10 39 62 

Dewasa Akhir 2 2 2 6 

Total 21 16 54 91 

 

 

Pendidikan * Keterangan Crosstabulation 

Count   

 

Keterangan 

Total Baik Cukup Kurang 

Pendidikan SD 0 2 36 38 

SMP 1 0 11 12 

SMA 9 14 7 30 

Perguruan Tinggi 11 0 0 11 

Total 21 16 54 91 

 

 

Pekerjaan * Keterangan Crosstabulation 

Count   

 

Keterangan 

Total Baik Cukup Kurang 

Pekerjaan IRT 7 13 36 56 

Pegawai Swasta 5 0 2 7 

Wiraswasta 5 2 8 15 

PNS 4 0 0 4 

Lain-Lain 0 1 5 6 

Petani 0 0 3 3 

Total 21 16 54 91 
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